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Tujuan penelitian ini adalah pertama, untuk mengetahui bagaimana sejarah 
berdirinya Masjid Al-Mujahidin, untuk mengetahui bagaimana  fungsi Mesjid Al-
Mujahidin dalam penyebaran Islam di Kerajaan Lamatti, untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh Masjid Al-Mujahidin kehidupan masyarakat di Kerajaan 
Lamatti.. 
penelitian ini mengunakan metode penelitian kepustakaan (library research) 
dan penelitian lapangan (filed research) sehingga penulis dapat mengungkap fakta 
sejarah yang terjadi pada abad XVII terkhusus pada sejarah berdirinya Masjid 
Lamatti, fungsi, serta pengaruhnya terhadap masyarakat kerajaan. Penelitian ini juga 
mengunakan beberapa pendekatan untuk lebih memperdalam analisa data yang 
didapat diantaranya historis, sosiologi, dan pendekatan agama.  
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sejarah berdirinya Masjid Al-
Mujahidin didirikan pada tahun 1613 M diprakarsai oleh Raja Watesuro Ina 
Muttamangngi Sadda Tana raja ke VIII. Fungsi Masjid Al-Mujahidin di masa lalu 
tidak hanya sebagai tempat untuk beribadah semata namun juga sebagai tempat 
menimbah ilmu pengetahuan tentang Islam. Pengaruh Masjid Al-Mujahidin bagi  
kehidupan masyarakat di Kerajaan Lamatti, yakni untuk membangun ukhuwah 
islamiyah, menjadikan masyarakat pada saat itu menjadi lebih baik yang dulunya 
berkepribadian buruk menjadi berkepribadian yang lebih taat lagi terhadap petunjuk 
dari agama Islam. 
 Adapun saran dari penulis kepada jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 
agar penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan kajian dan diskusi akademik, 
trkhusus mahasiswa jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam agar menjadikan sebagai 
salah satu bahan referensi untuk mengetahui fungsi Masjid al-Mujahidin dalam 
penyebaran Islam di Kerajaan Lamatti, dan kepada masyarakat sebagai wadah untuk 






BAB  1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Masjid adalah pusat pembinaan jamaah dan pembentukan kekuatan Islam dan 
tegaknya syiar agama Islam. Masjid juga merupakan tempat yang disukai oleh Allah 
SWT, Oleh karena itu memakmurkan masjid itu sangat penting dalam kehidupan 
bermasyarakat, karena masjid selain hal yang  disukai Allah juga sebagai wujud 
persatuan umat Islam, dan wujud kebersamaan sehingga antar sesama umat Islam 
saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. memakmurkan masjid itu sangat 
penting dalam kehidupan bermasyarakat, karena masjid selain hal yang disukai Allah 
juga sebagai wujud persatuan umat Islam, dan wujud kebersamaan sehingga antar 
sesama ummat Islam saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. 
Islam sebagai agama universal  ditakdirkan sesuai dengan tuntutan tempat dan 
zaman. Islam sempurna sebagai sumber dari segala sumber nilai. Di dalam Islam 
tersedia dasar kesempurnaan itu,  yang tidak akan mengalami perubahan sedikit pun 
sepanjang sejarah umat manusia. Jadi, sungguh tidak tepat usaha/sikap untuk 
memahami Islam yang bersifat secara tidak sempurna, dan masjid merupakan sarana 
untuk pemahaman serta pendalaman berbagai aspek keislaman tersebut.1 
Ketika melihat sejarah panjang umat Islam di masa lalu, berawal dari masa 
Nabi Muhammad Saw., masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah semata akan 
tetapi juga digunakan untuk bermusyawarah ketika ada suatu permasalahan 
                                                           
1Moh. E. Ayub dkk., Manajemen Masjid  (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 14 
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Yang  ingin dirundingkan oleh Nabi serta para sahabat. Tempat berdakwah Nabi 
pun berpusat pada masjid-masjid yang telah dibangun, dalam sejarah disebutkan 
bahwa Nabi Muhammad Saw., ketika pertama kali menginjakkan kakinya di tanah 
Madinah yang pertama kali dilakukan adalah mendirikan sebuah Masjid, lalu 
kemudian dalam perkembangannya masjid ini digunakan untuk mengajarkan 
hukum Allah SWT., Sehubungan dengan menjadikan masjid sebagai hal yang 
utama,  Al-qur’an telah menjelaskan dalam Q.S. at-Taubah /9:18.  
   :<َﱠ>ِإ  AَBِ ٰDَEَ Gُ<ُIَۡJ ِ ﱠKٱ  ِM NَEَاَء NۡEَ ِ ﱠKﭑ  َو ِمTَۡUVۡٱ  ِGWِٓYۡٱ  َم:َZَأَو َةTَٰ] ^ﱠ Vٱ  _َ`اَءَو َةTٰaَ ﱠbVٱ 
 ﱠcِإ dَeَۡJ fَۡVَو َۖ ﱠKٱ   NَEِ ْاTُ>TiَُJ َنأ kَِl
ٓ َٰVُْوأ ٓ_ٰDَIََm َNJAَِnoۡ<ُVۡٱ.                    
Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) 
melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) 
kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang 
yang mendapat petunjuk.2 
 
 Berdasarkan penjelasan ayat di atas, sudah jelas bahwa orang yang 
memakmurkan masjid ialah termasuk golongan yang beriman kepada Allah 
SWT., Kata makmur dalam tafsir berarti serba kecukupan tidak kekurangan 
banyak hasil, banyak penduduk dan sejahtera. Dengan demikian arti makmur itu 
tidak sempit akan tetapi memilikih arti yang sangat luas mencakup segala aspek 
termasuk masyarakat itu sendiri. Begitu pentingnya memakmurkan masjid Allah 
SWT., dalam ayatnya menegaskan bahwa ciri orang yang beriman ialah orang 
atau sekelompok masyarakat yang memiliki perhatian akan masjid Allah SWT., 
dengan demikian tak heran jikalau di masa kejayaan Islam bangunan masjid 
begitu megah dan indah itu karena kesadaran umat Islam  pada masa itu tentang 
memakmurkan masjid begitu tinggi.  
                                                          
KKementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahan (Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema 
Insani, 2002), h. 189. 
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Agama bukan milik perorangan, jika hanya untuk menyembah kepada 
Allah saja cukup mengadakan pertapaan di gunung-gunung atau di hutan rimba 
agar mendapat ketenangan dalam beribadah. Namun lebih dari itu, agama 
mengajarkan bagaimana hubungan manusia dengan sesamanya. Cara hidup yang 
diajarkan agama Islam ialah harus ada kesinambungan antara hubungan manusia 
kepada Allah SWT., dan hubungan manusia dengan sesamanya. 
Pusat kegiatan kaum muslim pada dasarnya dilaksanakan di masjid. Sesuai 
dengan ibadah shalat yang menyangkut hubungan seorang muslim dengan Allah, 
khutbah dan dakwah mengenai persoalan agama, kemasyarakatan dan kehidupan 
duniawi dilaksanakan dalam masjid, langgar dan semacamnya, maka untuk 
mewujudkan kehidupan yang seimbang sesuai dengan ajaran Islam maka 
seharusnya masjid dijadikan sebagai pusat pembinaan dan persaudaraan umat.3 
Islam masuk di Sinjai Sulawesi Selatan tidak terlepas dari peran seorang 
tokoh penyebar., yaitu Datuk ri Tiro Beliau yang membawa Islam ke Lamatti, 
salah satu kerajaan tersohor di Sinjai pada Abad  XVII  M yang ditandai lahirnya 
masjid Al-Mujahidin yang hingga kini tetap berdiri kokoh.4 
kehadiran masjid ini sekaligus menunjukkan indentitas keIslamaan 
masyarakat Lamatti, Syukur menjelaskan bahwa masjid menjadi simbol 
keagamaan yang permanen basis indentitas masyarakat.5 
Masjid tua Al-Mujahidin terletak di Bulu Lohe Kecamatan Bulupo’do atau  
tepatnya di kilometer delapan arah barat ibu kota Sinjai ini, menjadi penanda 
menuju lokasi masjid Al-Mujahidin. 
                                                          
3Kementrian Agama Prov. Sul-Sel. Sekelumit Sejarah Masjid-masjid Tua di  Sulawesi  
Selatan, Makassar, 1993, h. 38. 
   4Chalimustang. http//blogspot.in masjid tua al-mujahidin aruhu sinjai.html.(02 April 
2018). 
5Syamzan Syukur, Islamisasi Kedatangan Luwu Pada Abad XVII (Jakarta: Departemen 
Agama RI  Britdan Litbang 2009), h. 233.  
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Sekilas masjid ini tampak sederhana, namun keberadaanya memendam 
sejarah penting masuknya Islam di Kerajaan Lamatti. Bahkan, jamaah masjid ini 
menyebut Al-Mujahidin sebagai masjid tertua di Sinjai.  Masjid al-Mujahidin di 
bangun tahun 1613 M oleh Kerajaan Lamatti, Raja Watesuro Ina Muttamangngi 
Saddah Tanah VIII. Konon Watensuro di islamkan oleh Datuk ri Tiro, sosok 
penyebar agama Islam yang di kenal gigih berdakwah di Tanah Bugis, termasuk 
di wilayah Sinjai pada abad XVII.6 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan dalam kajian ini adalah” Bagaimana peranan Masjid al-
Mujahidin  dalam penyebaran Islam di Kerajaan Lamatti Abad XVII” ? Agar 
pembahasan lebih terarah dan mengena pada sasaran maka masalah pokok 
dijabarkan ke dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya Masjid al-Mujahidin ? 
2. Bagaimana fungsi  Masjid al-Mujahidin dalam penyebaran Islam ? 
3. Bagaimana Pengaruh Masjid al- Mujahidin Terhadap Kehidupan  
Masyarakat ? 
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C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus penelitian 
Kajian ini difokuskan pada latar belakang berdirinya Masjid al-Mujahidin, 
fungsi Masjid Al-Mujahidin dalam penyebaran Islam , serta  pengaruh masjid Al-
Mujahidin  dalam penyebaran Islam. 
2. Deskripsi fokus 
Masjid tua al-Mujahidin Aruhu terletak di Bulu Lohe Kecamatan Bulupo’do 
atau  tepatnya di kilometer  delapan arah barat ibu kota Sinjai ini, menjadi 
penanda menuju lokasi Masjid al-Mujahidin. 
Sekilas masjid ini tampak sederhana, namun keberadaanya memendam 
sejarah penting masuknya Islam di Kerajaan Lamatti. Bahkan, jamaah masjid ini 
menyebut.  Masjid al-Mujahidin adalah salah satu masjid tertua di Sinjai yang 
menjadi kebanggaan  orang  Sinjai, kini masih tegak tetap berdiri menatap masa 
depan dan tetap memanggul misi sejarah. 
Masjid al-Mujahidin dibangun tahun 1613 M oleh Kerajaan Lamatti, Raja 
Watesuro Ina Muttamangngi Saddah Tanah VIII. Konon,Watensuro diislamkan 
oleh Datuk ri Tiro, sosok penyebar agama Islam yang di kenal gigih berdakwah di 
Tanah Bugis, termasuk di wilayah Sinjai pada abad  XVII. 
Selain menjadi sentra kegiatan dan penyiaran agama Islam di Kerajaan Lamatti, 
pada tahun 1817 M, Masjid al-Mujahidin juga digunakan sebagai pusat 






D. Tinjauan pustaka 
 Tinjauan pustaka sangat penting dalam suatu penelitian demikian penulis 
menunjuk kepada literatur yang ada dan relevan dengan penelitian ini salah satu di 
antaranya. 
1.   Skripsi yang berjudul H. Andi Makkuraga Puatta Lamatti Matinroe Di 
Masiji’na yang ditulis oleh Taba tahun 1993 Dalam skripsi ini penulis sedikit 
memaparkan hal-hal yang berkaitan tentang Masjid Al-mujahidin yang tertua di 
Sinjai, dan dimana dijadikan  sebagai pusat penyebaran Islam di Sinjai yang telah 
direnovasi oleh seorang tokoh Islam yaitu Andi Makkuraga.  
2.  Skripsi yang berjudul Lapateddungi dan perananya dalam penyiaran 
Islam di Sinjai yang di tulis oleh Mujeriah tahun 1994 Lapateddumgi adalah raja 
ke 1X yang memerintah pada awal abad ke 17 kira-kira tahun 1607 M, yang 
berkuasa di salah satu kerajaan yang ada di sinjai yaitu kerajaan Bulo-Bulo, 
dimana beliau sebagai raja yang pertama menerima ajaran Agama Islam di Sinjai 
tahun 1607 M. Beliau sangat memegang peranan penting dalam penyiaran Islam  
di Sinjai sebab beliaulah yang mengutus Puang Belle dan Puatta Massabangnge 
untuk memanggil Dato di Tiro dalam rangka penyiaran  Islam. 
3.  Skiripsi yang berjudul Perjuangan To Palekke dalam mengembangkan 
Agama Islam di Sinjai yang di tulis oleh Abdul Rahman  tahun 1995 Skripsi ini 
membahas tentang perjuangan To Palekke dalam mengembangkan Agama Islam 
di Sinjai, perjuangannya berdasarkan pada prinsip bahwa setiap muslim adalah 
da’i yang harus menda’wakan Islam kepada orang yang belum tahu dan belum 
sempurna pengetahuanya tentang Islam. Sebagai Muballiq, beliau berjuang 
mengembangkan  Islam tanpa pamri dan sebagai arung  (penguasa) membangun 
daerah-daerah dan  mensejaterahkan rakyatnya.  
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4.  Skripsi yang berjudul Peranan Temmappe Daeng Situncu (Puatta 
Bontosalam) dalam menyebarkan Agama Islam di Kabupaten Sinjai yang di tulis 
oleh  Nuraeni tahun 1996 Skripsi ini suatu uaraian tentang peranan Temmaeppe 
Daeng Situncu (Puatta Bontosalama) dalam menyebarkan  Agama Islam di  
Kabupaten Sinjai. Puatta Bontosalama adalah salah seorang ulama yang datang 
dari Gowa  dengan maksud untuk menyebarkan Agama Islam di Sinjai, beliau 
pertama-tama mengadakan  pendekatan sosial kemasyarakatan. 
5.  Buku karya Sritimuryati yang berjudul Islamissi di Sinjai di terbitkan 
BPNB  Makassar tahun  terbit 2016 buku ini membahas tentang bagaimana proses 
penyebaran Islam di Sinjai (Tellu Limpoe) berlangsung dengan damai.hal ini 
salah satunya disebabkan adanya keterlibatan secara langsung raja-raja dan 
bangsawan. di samping itu,memang masyarakat sendiri yang mengakui adanya 
kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh para tokoh penyebaran Agama Islam itu, 
perubahan pola-pola kehidupan masyarakat di Sinjai sejak masuknya Islam sangat 
terlihat jelas. 
6.  Buku karya Kamaruddin yang berjudul Sejarah Ringkas Penganjur 
Agama Islam di Kabupaten sinjai  tahun 1981.dalam buku ini dijelaskan tokoh 
Islam di Sulawesi Selatan khususnya di Sinjai yang mana di dalamnya terdapat 
tokoh penyebar Islam di Sinjai yaitu Andi Makkuraga beliaulah yang ikut serta 







E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
 Dari rumusan masalah sebelumnya maka penulis menetapkan tujuan 
sebagai berikut : 
a.  Untuk mengetahui  latar belakang berdirinya Masjid al-Mujahidin 
b.  Untuk mengetahui Fungsi Masjid al-Mujahidin dalam penyebaran Islam 
c.  Untuk mengetahui pengaruh Masjid terhadap Kehidupan Masyarakat  
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Kegunaan ilmiah ini berkaitan dengan pendalaman dan pengembangan 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada pada setiap masjid. Dengan metode ini  
maka masjid tidak hanya digunakan sebagai tempat ibadah semata akan tetapi 
juga dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu-ilmu keagamaan salah satu 
diantaranya ialah kajian kitab, memperdalam ilmu-ilmu fiqh, dimana 
pengembangan ilmu agama lainnya. 
b. Kegunaan Praktis  
Kegunaan praktis penilitian ini adalah sebagai bahan informasi dan juga 
bahan ilmu pengetahuan baru bagi masyarakat umum tentang tingginya peranan 
masjid dalam kehidupan bemasyarakat. Selain daripada itu masyarakat secara 
tidak langsung telah mendapat pengetahuan sejarah. Karna ilmu tentang sejarah 
akan mengiingatkan masyarakat akan jati diri mereka, dan juga meningkatkan 





A. Pengertian Masjid 
Masjid berasal dari bahasa Arab Sajadah atau tempat menyembah Allah Swt., 
selain itu Masjid juga di gunakan sebagai tempat berkumpul  dan melaksanakan 
shalat  berjama’ah dengan tujuan meningkatkan solidaritas  dan silatuhrahmi di 
kalangan  kaum muslimin, dan di Masjid pulalah tempat terbaik untuk 
melangsungkan shalat jumat.1 
 Dilihat dari segi sebagaimana masjid memanglah tempat shalat perkataan 
masjid berasal dari Bahasa Arab. Kata pokonya sajadan, fiil madaniya sajada (ia 
sudah sujud). Fiil sejadah diberi awalan ma, sehingga terjadilah isim makan. Isim 
makan ini menyebabkan perubahan bentuk sajada menjadi masjidu,masjid jadi ejaan 
aslinya adalah masjid (dengan a).pengambilan alih kata masjid oleh Bahasa Indonesia 
umumnya  membawa proses perubahan bunyi ma menjadi me disebabkan tanggapan 
awalan me dalam bahasa Indonesia. Bahkan hal ini salah sudah tentu. Kesalahan 
umum seperti ini dalam Indonesialisasi kata asing sudah biasa. Dalam ilmu bahasa 
sudah menjadi kaidah, kalau suatu penyimpanan atau kesalahan di lakukan secara 
umum ia dianggap benar.2 
Secara bahasa masjid juga dijadikan  sebagai tempat yang di pakai untuk 
bersujud. Kemudian maknanya meluas menjadi sebuah bangunan khusus yang di 
                                                           
1Mohammad E,Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta; Gema Insani, 1996), h. 1-2. 
2Sidi Gaslaba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, cet. v, (Jakarta: Pustaka Al-
Husana,1989), h.118  
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jadikan orang-orang tempat berkumpul dan menunaikan ibadah Shalat secara  
berjamaah.3 
Sedangkan masjid dalam pengertian khusus tempat atau bangunan  yang di 
bangun khusus untuk menjalankan ibadah, terutama Shalat berjamaah. Pengertian ini 
juga dapat bertujuan menjadi masjid  yang di gunakan untuk shalat  jumat di 
sebutmasjid jami’ karena Shalat jumat  di ikuti oleh orang banyak maka masjid jami’ 
biasanya besar. Sedangkan Masjid yang hanya di gunakan  untuk shalat lima waktu, 
bisa di perkampungan, bisa juga di kantor atau di tempat umum, dan biasanya tidak 
terlalu besar  atau bahkan kecil sesuai dengan keperluan , disebut musholla terkadang 
di beri langgar atau surau. 
 Masjid juga dapat di artikan sebagai tempat di mana saja untuk shalat orang 
muslim4.seperti sabda Nabi Muhammad Saw,  “Di mana pun engkau shalat, tempat 
itula masjid”, kata masjid di sebut sebanyak sebanyak dua puluh delapan kali di 
dalam al-Quran, berasal dari kata sajada-sujud, yang berarti patuh taat, serta tunduk 
penuh hormat dan takzim.5 Sujud dalam syariat  yaitu berlutut, meletakkan dahi, 
kedua tangan ke tanah adalah bentuk  nyata dari arti kata tersebut di atas , oleh karena 
itu bangunan di buat khusus untuk shalat disebut masjidyang artinya tempat untuk 
sujud.6 
 Menurut Wahbah az-Zuhaili (Guru besar fiqih Islam di Universitas Damascus, 
Suriah), dinding masjid baik sebelah luar maupun sebelah dalam, di anggap sebagian 
                                                           
3Sidi Gasalba, Mesjid pusat ibadah dan kebudayaan Islam.cet. V. h.188. 
4Yulianto Sumalyo, Arsitektur Masjid dan Menumen Sejarah Muslim, Cet.II. Yokyakarta 
Gadjah Mada University Pres. 2006. h. 1.   
5M Quraish Shihab, Wawasan al-Quran Bandung , Penerbit Mizan. 1997. h. 459.   
6Wahyuddin,Sejarah dan Fungsi Masjid Tinjauan tentang Masjid Jami’1804 Palopo, cet. L  
Alauddin university pres. 2013. h. 55. 
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dari masjidyang harus di pelihara kehormatanya, Demikian juga halnya dengan atap, 
serambi, dan sumur yang terdapat di dalamnya, karena semua itu merupakan bagian 
dari masjid, misalnya orang yang berhadas besar di larang berada  di serambi masjid 
karena, karena itu pul, Imam as- Syafi’i dan pengikutnya berpendapat bahwa  “ 
iktikaf di serambi masjid atau atapnya, sebagaimana orang yang bermakmun kepada 
Imam di dalam masjid, maka maka shalat jamaahnya dan dihukumkan sebagai shalat 
di masjid. Mazhab lain juga berpendapat demikian, berikut ini di kemukakan hukum-
hukum yang berhubungan dengan masji. 
Dapat di uraikan,bahwa pengertian masjid adalah sebagai tempat ibadah yaitu 
melaksanakan sujud kepada Allah Swt,. melakukan shalat, selain dari pada itu Masjid 
juga merupakan pusat sejumlah kegiatan umat Islam yang menyakut 
pemerintahan,sosial,ekonomi,kebudayaan,pendidikan,semuanya di pusatkan di 
masjid.7  
Akan tetapi, akar kata masjid yaitu sajada mengandung makna tunduk dan 
patuh serta taat, maka hakekat masjid itu adalah tempat melakukan segala macam 
aktivitas  manusia yang mencerminkan nilai-nilai kepatuhan dan ketaatan kepada 
Allah. Di tinjau dari segi simotik,makna suatu masjid dapat di pahami berdasar pada 
bentuk,model dan simbol yang tampak dari masjid itu sendiribentuk dan model fisik 
bangunan masjid di Indonesia ini banyak terpengaru dari budaya timur 
tengah,turki,dan juga tidak terlepas dari pengaruh budaya dan adat tradisi daerah 
setempat tertentu hingga bentuk dan model bangunan masjid yang ada di pulau 
sulawesi sumatera, Kalimantan, Jawa, dan lain-lain berbeda-beda. Namun, yang jelas 
                                                           
7Sidi Gasalba, Mesjid pusat ibadah dan kebudayaan Islam. h.118. 
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bahwa bentuk dan model bangunan fisik masjid yang banyak di Indonesia ini justru 
lebih di dorong pada simbol sufistik. 
 Hal ini boleh jadi, karena para tokoh yang membangun masjid itu umumnya 
adalah para sufi dan wali sebagai muballigh yang akan memberikan pencerahan dan 
penyejukan hati bagi umat Islam. Misalnya saja, di berbagai daerah di Indonesia ini 
banyak di jumpai bangunan fisik dan material Masjid yang berbnetuk tiga susun 
atapnya lalu di atasnya terdapat sebuah qubah kecil yang di tengah-tengah 
lingkaranya tertancap sebuah menara kecil yang di puncak atasnya terdapat sebuah 
lambang bulan sabit dan bintang bangunan fisik masjid dengan bercirikan model dan 
bentuk seperti di atas dapat di maknai sebagi simbol bahwa manusia itu dalam proses 
persujudan menuju kepada Tuhan.8 
 Ketika Nabi memilih membangun masjid sebagai langkah pertama 
membangun masyarakat madani.konsep menjadi bukan hanya menjadi tempat shalat, 
atau tempat berkumpulnya kelompok masyarakat madani. Konsep Masjid bukan 
hanya sebagai tempat shalat, atau tempat berkumpul kelompok masyarakat  ( pusat 
pengendalian Masyarakat). Secara konsepsional masjid juga di sebut sebagai rumah 
Allah  ( Baitullah) atau bahkan rumah Masyarakat. 
Memang jika di kaji dari kegunaan semula masjid merupakan tempat sujud, 
yakni tempat melakukan shalat, disaat manusia melakukan perintah Allah Swt.,9 akan 
tetapi kalau kita menyimak atau menghayati sebagaimana kebesaran Allah yang 
memeiliki Alam sejagat ini, maka bersujud kepadanya  dapat di lakukan dimana saja. 
                                                           
8Qurais Shihab, Wawasan Al-Quran, Masjid, http// media, instrongg/ Islam, html, ( 30 juli 
2018).  




Namun dalam kenyataan selanjutnya kaum muslimin melakukan shalat berjamaah 
pada tempat tertentu yakin shalay fardu, shalat sunnat dan Shalat Jumat. 
Kemudian jika kita bertitik tolak dari fakta sejarah, Rasulullah Saw 
memungsikan Masjid  berfungsi sebagai tempat ajar mengajar kepada para 
sahabatnya mengenai ajaran Agama yang di bawahnya yakni Agama Islam, bahkan 
Masjid difungsikan  sebagai tempat permusyawaratan kenegaraan, mengatur strategi 
laskar dalam urusan Agama seperti zakat,infak untuk membantu kaum muslimin yang 
lemah. 
 Dari uraian singkat sejarah berdirirnya masjid pertama, maka dapatlah di 
simpulkan, bahwa pengertian masjidadalah sebagai tempat ibadah, yaitu 
melaksanakan sujud kepada Allah Swt., melakukan shalat, selain dari pada itu 
masjidjuga merupakan pusat sejumlah kegiatan umat Islam yang menyakut 
pemerintahan, sosial, ekonomi, kebudayaan, pendidikan, semuanya di pustkan di 
masjid.10 
B. Peran dan Fungsi Masjid pada zaman Kerajaan   
 Dalam hubunganya membangun pendidikan Islam,masjid telah memegang 
peranan yang cukup besar kedatangan Indoseia pada umumnya berprofesi sebagai 
pedagang, mereka hidup berkolompok dalam bebrapa tempat,kemudian tempat-
tempat mereka tempati berubah menjadi pusat perdagangan. Dan di sekitar pusat 
perdagangan itulah  mereka membangun sebuah tempat yang sederhana untuk 
melakukan ibadah yaitu masjid dimana mereka bisa melakukan shalat dan kegiatan 
lainnya sehari-hari memang tampaknya tidak hanya kegiatan perdagangan saja yang 
                                                           
10Suwardi, Skripsi: Masjid Raya Ujung Pandang dan Perananya dalam Pengembangan Islam  
di Ujung Padang: (Ujung Pandang:IAIN Alauddin, 1996). h 15. 
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menarik bagi kaum kaum penduduk setempat, akan tetapi kegiatan para pedagang 
muslim selepas dagang pun menarik perhatian masyarakat. Maka sejak saat itu itulah 
pengenalan Islam secara sistematis  berlangsung di banyak tempat. 
 Awal penyebaran Islam tidak bisa lepas dari jasa Masjid, yang menjadi tempat 
bertemunya ulama dengan Masyarakat umum. Keterlibatan dua pihak yang saling 
bersepakat untuk bertemu di sebuah tempat yang bernama Masjid. Masjid sangatlah 
diperlukan, mengingat tidak ada lagi tempat untuk mewadahi proses itu, bahkan di 
masa lampau dikenalkan sekolah dan lembaga pendidikan lainnya, Masjid itulah 
merupakan satu-satunya pusat kegiatan pedididkan ditengah Masyarakat11. Generasi 
awal muslim di Indonesia pun mulai merintis untuk menimba ilmu keagamaan 
melalui proses pendidikan didalam Masjid. Merekalah nanti yang membuka  jalan 
baru dalam membentuk para generasi Islami yang cerdas dan berakhlakul karimah 
dan berguna bagi bangsa dan Agama. Selain itu juga merekalah  yang akan 
membentuk masyarakat muslim di Indonesia  dan menyebar sampai keseluruh 
pelosok tanah air. 
 Pada masa kerajaan Islam, para sultan memberikan dukungan yang sangat 
besar terhadap perkembangan masjid sebagai pusat pendididkan Agama Islam. Di 
Jawa, sultan Demak memerintahkan pembangunan Masjid Agung sebagai pusat ke 
ilmuan kerajaan di Bintara, kemudian dukungan para wali bertanggung jawab 
terhadap kehidupan Agama IslamDemak dengan pusat kegiatan di masjidAgung 
Demak, dari Masjid itulah para wali merencanakan, mendiskusikan dan membahas 
                                                           





pembangunan  Islam di pulau jawa di Kutai, sultan mendirikan masjiddi bangun 
dengan megah dan mewah yang dijadikan tempat mendidik masyrakat Aceh menjadi 
sangat baik dan damai, dikarekan mereka sangat mecintai ilmu pengetahuan dan 
Agama Islam. 
 Kecintaan terhadap keilmuan dan Agama begitu kuat merupakan landasan 
untuk memahami kehidupan yang serba  ibadah ini,kemudian kecintaan tersebut, 
termaksud penghormatan terhadap Alim Ulama, ahli-ahli ilmu Agama dan bekerja 
keras untuk mendapatkan berbagai ilmu pengetahuan dan kesetian untuk 
mengembangkan dalam lembaga yang sama tanpa perdulikan hambatan dan halangan 
yang bakal terjadi. Oleh karena itu  Aceh merupakan daerah  yang terkenal dalam 
penyebaran Islam di Indonesia.12 
Minangkabau, pola pendididkan Islam tersebar dalam surau Masjid yang 
berukuran kecil, walaupun terlihat klasik akan tetapi terbukti berkembangnya. 
Kehadiran surau sebagai lembaga pendidikan Islam semacam pesantren jelas 
berkaitan erat dengan perluasan fungsi surau di tengah masyarakat Minangkabau. 
Pola pendididkan semacam ini terus berkembang sampai sekarang. Dalam 
perkembanganya Masjid sebagai pusat pendidikan juga sebagai pusat pengajaran 
secara informal ini tenyata memberikan hasil yang cukup gemilang yakni tersebarnya 
ajaran Islam  keseluruh plosok tanah air. Namun jika kita melihat sekilas tentang 
pendidikan Islam bahwasanya makna dan tujuan pendidikan tersebut memiliki dua 
unsur yang sangat berkaitan. 
                                                           




 Adanya perbedaan konseptualisasi dan perbedaan kedua unsur ini di 
sebabkan oleh adanya  perbedaan dalam memahami hakikat, peranan dan tujuan 
hidup manusia didunia, yang ternyata sangat berkaitan dengan pertanyaan mengenai 
hakikat ilmu pengetahuan dan realitas mutlak. Pendidikan dalam Islam merupakan 
sebuah rangkaian proses pemberdayaan manusia menuju taklif ( kedewasaan ) baik 
secara akal, mental, maupun moral untuk menjalankan fungsi kemanusian yang di 
emaban sebagai seorang hamba. 
 Kemudian selain masjidsebagai salah satu pusat pendidikan pada masa itu 
juga muncul berbagai lembaga pendidikan selain masjidpada waktu itu, membuktikan 
bahwasanya perkembagan ilmu pengetahuan pada waktu itu sudah mulai berkembang 
dan pada akhirnya seiring perkembanganya zaman lahirnya sebagai lembaga 
pendidikan di samping Masjid pada waktu itu. 
Adapun fungsi masjid yang di kemukaan terlebih dahulu yakni terutama 
sebagai tempat pelakasanaan ibadah shalat baik secara berjamaah maupun secara 
perorangan, baik yang  wajib maupun yang  sunnah. selain dari pada itu masjid 
berfungsi pula sebagai tempat kegiatan keagamaan seperti di tempati untuk 
melakasanakan pengkajian, pembacaan ayat suci al-Qur’an di tempati untuk 
bermusyawarah dan lain sebagainya. 
 Masjid  salah satu tempat yang digunakan untuk melaksanakan shalat  dan 
Masjid juga di jadikan lembaga pendidikan  Islam yang berfungsi aktif mengajarkan 
dasar-dasar Agama, bahasa dan sastra. Oleh karena itu Masjid telah menjalankan 
peranan  Agama dan kebudayaan yang berpengaruh dalam kehidupan kaum 
muslimin. Masjid memiliki peran dan  fungsi yang dominan dalam kehidupan umat 
Islam, beberapa di antaranya  adalah. 
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1. Sebagai Tempat Beribadah 
Sesuai namanya masjid adalah tempat sujud, maka fungsi utamanya  sebagai 
tempat ibadah shalat. Sebagaiman di ketahui bahwa makna ibadah di dalam Islam 
luas menyangkut segala aktivitas yang di tujukan untuk memporoleh ridha Allah 
maka fungsi masjid di samping sebagai tempat shalat juga sebagai tempat beribadah 
secara luas sesuai dengan ajaran Islam. 
Membangun masjid dalam suatu masyarakat adalah merupakan suatu usaha 
untuk mengadakan pembinaan persaudaraan antara kaum muslimin dan muslimat 
yang terdiri dari berbagai tingkatan baik orang kaya,pejabat maupun orang miskin 
dan rakyat jelata. Karena di dalam masjidlah umat Islam yang berbagai tingkatan 
sosial itu akan bertemu muka di dalam masjid untuk menghadapkan wajah mereka di 
hadapan penciptanya dengan demikian akan terasalah rasa kebersamaan antara 
mereka,karena mereka adalah hamba Allah yang menujukkan iman dihadapan 
penciptanyayang menciptakan dan memberinya reski, dengan shalat jamaah setiap 
waktu akan terjadilah silaturahmi dan kontrol sosial antara mereka yang merupakan 
sumber yang potensial yang memperkokoh persatuan umat Islam.13 
2. Sebagai Pusat Dakwah dan Kebudayaan Islam 
Masjid juga merupakan jantung kehidupan umat Islam yag selalu berdenyut 
untuk menyebar luaskan dakwah Islamiyah dan budaya Islam  di Masjid pula di 
rencanakan,organisasi, di kaji, di laksanakan dan di kembangkan Islam menyahuti 
                                                           
13Ising, skripsi: Masjid tua gantarang sebagai menumen sejarah dan kebudayaan Islam 
(ujung pandang:IAIN Alauddin,1990).h. 38. 
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kebutuhan masyarakat  karena itu Masjid, berperan  sebagai sentral aktivitas dakwah 
dan kebudayaan. 
3. Sebagai Tempat Pembinaan Jamaah 
 Dengan adanya umat Islam disekitarnya, masjid berperan dalam mengkordinir 
mereka guna menyatuhkan potensi dan kepemimpinan umat. Selanjutnya umat yang 
terkordinir  secara rapi dan oraganisasi  Ta’mir Masjid dibina keimanan,  ketaqwan, 
ukhuwah imaniyah dan da’wah Islamiyahnya, sehingga masjidmenjadi basis umat 
Islam yang kokoh. Di samping itu lima kali sehari muslim datang ke masjiduntuk 
shalat berjama’ah dari sini terbentuklah jama’ah dalam masjidsebagai akibat dari 
ikatan shalat di dalamnya, yang dilakukan lima kali 24 jam sehari semalam. 
Pembentukan jama’ah dalam Masjid bertujuan untuk kelanjutan diluar Masjid 
sehingga menjadi kesatuan muslim yang kokoh.14 
C. Peran dan Fungsi Masjid pada Zaman Modern 
 Masjid sebagai penata sosial Islam sekaligus media rahmatan lil alamin hanya 
bisa terwujud jika masjid menjalankan peran dan fungsinya namun, sering kali peran 
masjidtidak berjalan baik karena pengelolanya yang kurang tepat, utuk itu fungsi dan 
peranya masjid sebagai lembaga sosial sesuai dengan tuntunan ajaran agama dalam di 
mendirikan kekinian harus di revitalisasikan .15 
 Fonemena masjid yang terjadi saat ini,fungsi dan peranya tidak lagi terarah 
sesuai dengan harapan, masjid tetap sebagai tempat penyelanggaran ibadah, artinya 
berfungsi sebagai pusat pembinaan mental spritual, akan tetapi penyelengaraan 
                                                           
14Sidi Gasalba, Mesjid pusat ibadah dan kebudayaan Islam .cet.V,. h..144 
15Nurjannah, Jurnal. “Revitalisasi Peranan Masjid di era modrn” (2016): h. 2 
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ibadah semakin sempit,padahal masjid memiliki peran strategis sebagai pusat 
pembinaan dalam upaya melindungi, memberdayakan dan mempersatukan umat 
untuk mengujudkan umat yang berkualitas, moderat dan toleran. 16 
 Ketika kita melihat eksistensi masjid di era sekarang dalam pengertian 
fisik,masjid masih memilki pengertian yang sangat sempit, hanya sebagai tempat 
aktivitas Shalat yang masih kalah jauh di banding ruang publik lain yang bersifat 
umum, oleh karena itu masjid masih harus bersaing  dengan gedung-gedung mewah 
pencakar langit yang menjadi pusat hiburan dan juga harus berhadapan pabrik-pabrik 
berskala raksasa, tempat kesayangan para pencari rezki. Selain itu  pembagunan 
masjid yang semakin marak tidak diikuti oleh mutu pemberdayaan, sehingga masjid 
terkesan tidak dapat memberikan manfaat sosial bagi masyarakat. 
 Fenomena ini terjadi pada bebrapa masjid di Indonesia yang mana masjid 
tidak lagi dirasakan kehadiranya oleh masyarakat, hal ini dikarenakan penyempitan 
fungsi dan peran masjid yang terjadi di era modern. Bahkan masjid tidak lagi di 
pungsikan sebagai lembaga sosial yang bertujuan mempererat silatuhrahmi dengan 
menyalurkan zakat oleh masjid, peran dakwah politik,ekonomi,sosial dan kesehatan 
yang sudah mulai menghilang dari masjid perlu untuk di revilitasikan di era 
modern.menghilangkan peran dan fungsinya serta dana masjid yang tidak mencukupi 
untuk mengadakan aktifitas-aktiftas sosial masjid.17 
 Salah satu unsur penting dalam struktur masyarakatIslam adalah Masjid. 
Selain sebagai tempat ibadah sama halnya dengan gereja, dan yang lain sebagainya 
masjid digunakan umat Islam untuk berbagai keperluan  misalnya dibidang 
                                                           
16Nurjannah,“Revitalisasi Peranan Masjid di era modrn”.h.2-3. http://acmad-
allumajangi,blogspot.com ( 10 Agustus 2018) 
17Nurjannah, “Revitalisasi Peranan Masjid di era modrn” (2016). h. 3. 
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pendidikan, kegiatan sosial,ekonomi pemerintahandan lain-lain.masa masa awal 
perkembangan agama Islam yaitu pada zaman Rasulullah masjid merupakan pusat 
pemerintahan  kegiatan pendidikan kegiatan sosial dan ekonomi. Sebagai kepala 
pemerintahan dan kepala negara Muhammad Saw., tidak mempunyai istanaseperti 
halnya para raja waktu itu beliau menjalankan roda pemerintahan dan mengatur umat 
Islam di masjid.18 
 Membangun sarana fisik yang memadai masjid hendak dibangundengan 
persiapan sebaik-baiknya dalam berbagai aspek sehingga mampu menampung 
berbagai kegiatan yang telah direncanakan dan dirancang dengan baik,kegiatan 
ibadah harus berjalan dengan teratur sehinga bisa membantu dengan mendatangkan 
kekhusyuan bagi mereka yang beribadah  di sanauntuk itu segala kesucian kebersihan 
kewibawaan dan kegunaanya harus terus dijaga, bagai pusat pendidikan di arahkan 
untuk mendidik generasi muda dalam Islam. 
 Pemantapan aqidah,pengamalan syariah dan akhlak,terutama pada tingkat 
Tamat Kanak-Kanak (TK) dan sekolah dasar (SD) pendidikan non formal di lakukan 
di Masjid dalam berbagai tingkat,tidak terbatas pada sekolah menengah strata satu 
saja,menyiapkan sarana audio visual untuk pendidikan sejarah Islam di lengkapi 
dengan film VCD dan sebagainya. Sekolah mana pun yang ingin mempelajari 
pendidikan Sejarah Islam bisa menghubungi masjid untuk mengajak para siswanya 
mengunjungi studio yang di siapkan di sana. 
 Sebagai pusat informasi Islam,di kelola secara modern  dengan media internet 
termasuk di lengkapi dengan email,website dan sebagainya. Media ini di harapkan 
                                                           




akan mempermudah masyarakat memperoleh informasi Islam secara meluas dan 
mendalam.19 
 Dalam menyelesaikan permasalahan sosial keagamaan, kita juga sudah sangat 
merasakan kemunduran peranan masjid yang dibangun hanya sebagai simbol 
ketimbang menjadi sarana untuk membangun umat. Bahkan peranan masjid begitu 
jauh tersaring dari masalah umat.  
Masjid membina umat telihat nyata di masjid yang tersebar di desa-desa, 
suara adzan saja terkadang belum di kumandangkan setiap waktu,apalagi waktu 
subuh.di kota-kota banyak masjid yang megah indah dan startegis tempatnya tetapi 
jamaahnya tidak lebih dari lima orang pada saat shalat subuh beberapa masjid malah 
cuma berfungsi untuk shalat jumat.krisis peran masjid perlu di cermati sehingga 
masjid tidak menjadi saksi bisu dalam ingakar perubahan sosial  umatnya. 
Masjid perlu di lihat kembali sebagai agen transpormasi umat dengan 
memperluas peranan dan fungsinya yang tidak lagi sebatas serambi yang kosong 
tanpa jamaah sudah saat masjid direkontruksi sebagai institusi agama yang modern 
yang di lengkapi dengan fasilitas yang dapat memberdayakan umat dan tidak lagi 
sekedar sebagai sarana penyelengaran shalat. Oleh sebab itu pengololaan masjid 
memerlukan manajemen yang profissioal dan mempunyai kegiatan inovatif.20 
 Perubahan fungsi dan peran masjid ini terjadi karena adanya perubahan pada 
unsur teknologi dan budaya non material. Pada zaman sekarang teknologi 
berkembang sangat pesat sehingga dengan adanya perubahan teknologi seringkali 
menghasilkan teknologi budaya yang pada giliranya akan memunculkan pola-pola 
                                                           
19Risalah. Peran dan Fungsi Masjid di  Jaman Modern http:// .blogspot.com/.html?m (1 
agustus 2018). 
20http://berbagimw7.blogspot.com/eksistensi masjid di era modern html (1agustus 2018)   
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perilaku yang baru. Maka dampaknya terhadap kehidupan sosial dan budaya kurang 
signifikan.21 
 Kejadian perubahan dan pengesaran fungsi dan peranan masjid di atas terjadi 
akibat minimnya pemahaman pengolola sumber daya manusia  (ta’mir) masjid dalam 
mengolola di jaman sekarang yang berpedoman pada masa  zaman modern awal 
Islam, yaitu zaman rasululah dan sahabat. Mengelola masjid pada zaman sekarang 
memerlukan ilmu keterampilan  manajemen metode  perencanaan, starategi dan 
model evaluasi yang di pergunakan dalam manajemen modern, ini merupakan alat 
bantu yang juga di perlukan dalam manajemen masjid modern.22 
 Fungsi Masjid pada sekarang sudah sangat berubah. Jika dulu Masjid 
memiliki multifungsi, kini Masjid hanya berperan sebagai tempat ibadah dan ceramah 
agama saja yang selama lazim dilakukan di Indonesia. Kalau bukan waktu 
shalat,Masjid sangat sepi. Hanya pengurus Masjid yang datang membersihkan, 
sebenarnya fungsi Masjid ideal sebuah Masjid itu bukan hilang sama sekali umat  
akan tetapi satu demi satau di ambil alih oleh lembaga lain. 
 Keadaan sekarang telah berubah, timbulnya lembaga-lembaga baru yang 
mengambil alih peranan Masjid di zaman dulu,yaitu organisasi keagamaan swasta 
dan lembaga pemerintahan, yang begitu berpengaruh dikehidupan duniawi dan 
ukhwari umat beragama. Lembaga-lembaga itu memiliki ke mampuan material 
danteknis melebihi masjid. 
                                                           
21Supardi dan Teuku Amiruddin, Konsep Manajemen Masjid optimalisasi peran Masjid. 
(yogyakarta:UII Press,2001)hlm.8 
22Supardi dan Teuku Amiruddin, Konsep Manajemen Masjid Optimalisasi peran Masjid. 
(yogyakarta:UII Press,2001). h.29 
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Tidak ada salah dengan pengambilalihan peran ini ketika saat iniMasjid belum 
mampu melakukanya, meskipun tentu saja itu bukan kondisi ideal yang di harapkan 
umat Islam.23 
 Penulis akan menyampaikan beberapa fungsi dan peran masjid di zaman 
modern 
1. Sebagai Tempat Beribadah 
 beribadah dalam hal ini mempunyai arti yang umum namun lazimnya masjid 
di gunakan sebagai tempat shalat baik itu wajib maupun sunnah. Adapun ibadah-
ibadah yang lain di dalamnya juga terdapat pengumpulan zakat dan lain sebagainya. 
Fungsi dan peran masjid yang pertama adalah sebagai tempat shalat. Shalat 
memiliki makna menghubungkan  yaitu menghubungkan diri kepada Allah oleh 
karena itu Shalat tidak hanya menyembah Allah saja, Ghazalba berpendapat bahwa 
Shalat adalah hubungan yang teratur antara muslim dengan tuhanya, karena seluruh 
bumi adalah masjid ( tempat sujud) dengan ketentuan tempat tersebut harus suci.24 
2. Tempat Berdakwah 
Dakwah merupakan proses menyampaikan pesan tertentu yang berupa ajakan 
dan suruhan dengan tujuan supaya orang lain dapat memenuhi ajakan tersebut, masjid 
merupakan pusat tempat berdakwah yang sering menyelenggarakan kegiatan 
pengajian  atau ceramah Agama kegitan semacam inilah bagi para jmaah  di anggap 
sangatlah  penting karena adanya forum inilah mereka mengadakan internelisasi atau 
penghayatan25 tentang nilai dan norma Agama yang berguna untuk pedoman hidup 
kalangan masyarakat yang luas atau ungkapan lain bahwa melalui pengajian 
                                                           
23http://kaahfah.xyz/fungsi-masjid/(2 Agustus 2018)  
24Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka). h. 148.   
25Nurjannah, “Revitalisasi Peranan Masjid di era modrn”. h. 22.  
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3. Sebagai Tempat Pendidikan 
 Pendidikan di artikan sebagai upaya untuk memanusiakan manusia, melaui 
pendidikan ini dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan sempurna sehingga 
dapat melaksanakan tugas-tugasnya sebagai khalifah Allah Swt., penddikan dapan 
mengubah manusia dari tidak baik menjadi baik. 
 Sebagaimana yang telah di catat oleh kaum sejarawan bahwa Rasulullah Saw., 
telah melakukan keberhasilan dakwahnya keseluruh  penjuru dunia. Salah satu faktor 
keberhasilan dakwah tersebut tidak lain karena megoptimalkan masjid, salah satunya, 
adalah dalam bidang pendidikan . masjid sebagai tempat pendidikan nonformal, juga 
berfungsi membina manusia menjadi insan beriman,bertakwa, berilmu, beramal 
shaleh, berakhlak dan menjadi warga yang baik serta bertanggung jawab. Untuk 
meningkatkan fungsi masjid dibidang pendidikan adalah proses yang berlanjut dan 
berulang-ualang karena fungsi pendidikan memmpunyai peranan yang penting untuk 
meningkatkan kualitas jamaah  dan menyiapkan generasi muda untuk meneruskan 
serta mengembangkan ajaran Islam, maka masjid sebagai media pendididkan massa 
terhadap jamahnya perlu dipelihara dan di tingkatkan.  
4. Sebagai Tempat Kegiatan Pada Bulan Ramadan 
 Masjid pada bulan suci ramadan di jadikan sebagai tempat perlombaan MTQ 
yang amat di sukai oleh anak-anak maupun dewasa, karena di dalam perlombaan ini 
kebanyakan masyarakat datang untuk menyaksikan perlobaan sekalian meramaikan 
masjid, Tradisi lainya adalah menyediakan  makan buka  puasa,masjid juga biasanya 
mengundang kaum fakir miskin untuk datang menikmati sahur atau buka puasa di 
masjid ini di lakukan sebagai amal shaleh pada bulan Ramadan , umat muslim juga di 
sunnahkan untuk shalat tarwih brjamaah. 
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5. Sebagai Tempat Sosial Kemasyarakatan  
 Seiring dengan kemajuan zaman dan perubahan yang begitu cepat, maka hal 
ini mempengaruhi dalam kebangkitan fungsi dan peranan masjid yang ada di sekitar 
kita, masjid yang masih penting untuk tetap di pertahankan hingga kini adalah dalam 
bidang  sosial masyarakat  selain masjid juga di fungsikan sebagai tempat utuk 
mengumumkan hal-hal yang penting yang berkaitan dengan kejadian sosial 
masyarakat  sekitar.26 Karena pada dasarnya masjid yang di bangunsecara bersama, 
sekalipun itu masjid itu di bangun dengan individu, tetapi tetapi masjit tersebut tetap 
di fungsikan untuk tujuan bersama. 
6. Sebagai Tempat Pembelajaran Baca Tulis al-Quran  
 Pembelajaran baca tulis al-Quran kepada para jamaah masjid secara berulan-
ulang  mengingat al-Quran adalah secara petunjuk  dan pedoman hidup bagi umat 
Islam, al-Quran adalah sumber utama bagi umat Islam, pegajaran baca tulis al-Quran 
ini boleh di lakukan  dengan kegiatan seperti kursus baca tulis al-Quran dan 
semacamnya. Tentu saja orang- orang yang meberikan pengajaran untuk baca tulis al-
Quran  adalah orang-orang yang berpengalaman di bidangnya, sehingga para jamaah 
masjid  betul-betul bisa rasakan manfaatnya.Dengan adanya pembelajaran baca tulis 
al-Quran ini, di harapkan para jamaah masjidagar membiasakan diri mengisi waktu 
luang untuk membaca al-Quran  dan juga terus mendorong untuk mengali dan 
mengkaji isi kandungan al-Quran.27 
 Melihat banyaknya bangunan pemerintahan yang berdiri ternyata sangat 
berpengaruh terhadap fungsi masjid yang semakin berkurang sejalan dengan 
                                                           
26Sidi Gazalba, hlm. 127.  
27Syamsul Kurniawan, Jurnal.“ Masjid Lintasan Sejarah Umat Islam;  vol. no. 2 
(Sepetember), h. 180. http://jagokata.com/arti-kata/berkala.html. (10 Agustus 2018). 
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perkembangan zaman, misalnya saja jika dahulu masjid tidak hanya dijadikan sebagai 
tempat ibadah kepada Allah SWT tetapi juga digunakan sebagai tempat berkegiatan 
misalnya pertemuan para raja-raja terdahulu namun dewasa ini bahkan jumlah jamaah 
sholat dimasjid hanya sebagian kecil dari jumlah penduduk diwilayah setempat, 
selanjutnya jika sekarang pendidikan sepenuhnya berlangsung diwilayah sekolah 
ataupun universitas maka pada zaman kerajaan masjid juga digunakan sebagai pusat 




                                                           BAB III 
         METODOLOGI PENELITIAN  
   Pada bagian ini penulis ingin memberikan gambaran tentang cara penelitian 
memporoleh sumber data. Dalam bagian dijelaskan mengenai lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, metode pengumpulan data, pendekatan, metode 
pengolahan dan analisis data untuk memporoleh data yang valid dan sesuai data yang 
di butuhkan peneliti. 
 Metodologi penelitian menurut Kartono  (1996:20), adalah ajaran mengenai 
metode-metode yang di gunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana telah 
diketahui, metodologi penelitian ini memakai persyaratan-persyaratan yang ketat 
untuk untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbimgan yang cermat dan diteliti, 
syarat-syarat ini dituntut untuk memporoleh ketetapan,  kebenaran  dan pengetahuan 
yang mempunyai  nilai ilmiah tinggi.1 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) 
dan penelitian lapangan (filed research) dengan analisi data deskriptif kualitatif yang 
berusaha menggambarkan dan menganalisis data secara mendalam, gambaran yang 
sistematis, faktual serta akurat mengenai kenyataan-kenyataan, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diamati dan dianalisis dengan penelitian kualitatif 
deskriptif.2 
                                                           
1Kartono,Metode Penelitian (Jakarta Ilmu, 1996), h, 20.  




 Hasil analisis ini akan dijelaskan dengan kalimat deskriptif dan berusaha 
sedapat mungkin memberikan kejelasan tentang obyek dan subyek penelitian.3 
Metode penelitian ini  
Digunakan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai fokus penelitian 
yang sebenarnya dalam hubungannya dengan pengembangan Islam. Jadi secara 
teoritis penelitian kualitatif memfokuskan penelitiannya pada kenyataan-kenyataan 
yang terjadi di lapangan dan mampu mengungkap serta menjelaskannya secara 
mendalam. 
2. Lokasi Penelitian 
Fokus lokasi tempat penelitian dilaksanakan di Desa Lamatti Riaja Kecmatan 
Bulupoddo Kabupaten Sinjai. Adapun alasan penulis memilih lokasi penelitian ini 
karena hanya pada lokasi tersebut terdapat Masjid al-Mujahidin (Suatu Kajian 
Sejarah dan Fungsinya dalam Penyebaran Islam di Kerajaan Lamatti Abad XVII) dan 
lokasi tersebut mudah dijangkau. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis ini digunakan untuk mengungkap peristiwa-peristiwa 
sejarah yang berhubungan dengan masjid dari segi peranan masjid dalam 
pengembangan Islam sejak awal berdirinya hingga kini. Pendekatan historis ini 
sangat penting dan membantu dalam pencarian data sejarah yang berkaitan dengan 
sejauh mana peranan mesjid dalam pembentukan masyarakat yang islami.  
 
                                                           
3 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Praktik (Cet. 13; Jakarta: 
Pustaka Pelajar, 2004), h. 38. 
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2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologis adalah yang memusatkan perhatiannya pada pola-pola 
perubahan dan perkembangan yang muncul dalam masyarakat pola-pola tersebut 
berhubungan dengan perilaku, tradisi, kepercayaan, bahasa maupun interksi. Interaksi 
sosial adalah suatu gejala sosial yang selalu mewarnai kehidupan masyarakat sebagai 
wujud dari sifat manusia sebagai makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan 
manusia lain. Interaksi dalam konsep sosiologis adalah hubungan manusia dengan 
manusia dalam kehidupan sosial. Pola-pola kehidupan tersebut akan menghasilkan 
produk interaksi, yaitu nilai-nilai dan norma yang dijadiakan sebagai pedoman dalam 
pergaulan sosial.4 
3. Pendekatan Keagamaan 
Pendekatan Agama ini digunakan sebagai suatu pendekatan dalam ajaran 
Islam yang termuat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Ajaran Islam yang dimaksud 
adalah nilai-nilai tauhid, syariah, dan akhlak. Dalam ajaran Islam tersebut seorang 
muballigh (ulama, ustadz, santri) diharapkan mampu menguasai ilmu-ilmu agama. 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana agama berpengaruh 
dalam ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah sumber yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif sumber data terbagi dua yaitu data primer dan data sekunder. 
 
 
                                                           
4 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2011), h. 25. 
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1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber utama atau data asli yang belum terdapat 
perubahan di dalamnya, baik itu dalam bentuk revisi maupun penyalinan ulang. 
Sumber ini sangat penting dalam proses penelitian karena dapat menjadi rujukan 
utama dalam mencari data asli terkait dari objek kajian penulis, sumber primer yang 
dimaksud disini ialah sumber lontara. Lontara adalah tulisan kuno yang di dalamnya 
terdapat sumber sejarah yang ditulis pada saat kejadian tersebut sedang berlangsung. 
2. Data Sekunder 
Sementara data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara  
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).5 
Sumber data sekunder tersebut berupa catatan tertulis seperti majalah, artikel , dan 
arsip lainnya  yang berhubungan maslah penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Heuristik  
Metode pengumpulan data yang dimaksud dalam hal ini adalah heuristik, 
dimana heuristik merupakan suatu keterampilan dalam mendapatkan atau 
menemukan sumber. Dalam penelitian ini penulis akan menemukan data yang 
diperoleh dari sumber library research . Dalam hal ini library research adalah 
menemukan data dari membaca arsip ataupun buku-buku yang relevan dengan judul 
penelitian. Sedangkan  field research yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
                                                           
5 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadja Mada University 
Press , 2011), h. 17. 
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memperoleh data dari informan  yang berkaitan dengan penelitian. Dalam 
pengumpulan data field research penulis mengunakan sebagai berikut : 
a. Observasi 
Dengan teknik ini, penulis mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek 
peneilitian, hal ini di maksud untuk mengetahui keadaan obyek yang di teliti, dengan 
demikian  penulisan yang di lakukan maupun analisanya. 
b. Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian inibersifat terstruktur karena penulis telah 
menetapkan  terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan, dalam 
teknik ini, penulis lansung mengadakan tanya jawab dengan masyarakat yang 
diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan pembahasan . 
  c.  Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencaeri data 
mengenai hal-hal atau vertabel yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.  
2. Kritik Sumber  
Kritik sumber merupakan tahap penyaringan sumber yang diperoleh. setelah 
data terkumpul perlu diadakan verifikasi data dan kritik dalam memperoleh 
keabsahan data. 
3. Interpretasi 
Tahap ketiga dalam metode sejarah ialah interpretasi. Pada tahap ini dituntut 
kecermatan dan sikap objektif sejarawan, terutama dalam hal interpertasi subjektif 
terhadap fakta sejarah. Hal ini dapat dilakukan dengan mengetahui watak-watak 
peradaban, atau dengan kata lain kondisi umum yang sebenarnya dan menggunakan 
32 
 
nalar yang kritis, agar dapat ditemukan kesimpulan atau gambaran sejarah yang 
ilmiah. 
4. Historiografi  
Historiografi  adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan 
yang merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah yang telah diperoleh dan 
diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah Islam. Dengan 
memperhatikan penggunaan bahasa yang mudah dipahami. 
E. Pengolahan Data dan Analisis Data 
Dalam metode ini penulis mengolah data secara sistematis dan secara 
kuantitatif, yaitu pengolahan data berdasarkan jumlah kuantitasnya, kedua metode ini 
saling melengkapi satu sama lain, sehingga memperlancar proses analisis maupun 
penulisan skripsi ini. 
Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Metode induktif, yaitu menganalisa data dari unsur-unsur yang bersifat 
khusus keudian mengambil kesimpulan yang bersiafat umum. 
b. Metode deduktif, yaitu menganalisa data dari unsur-unsur yang bersifat 
umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.  
c. Metode konparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membandingkan data  
atau pendapat para ahli yang satu dan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif di lakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, Dalaman sugyono, menyatakan “Analasis telah mulai sejak merumuskan 
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dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai 
penulisan hasil penelitian”.6  
                                                           





HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 
A.  Sejarah Kedatangan Islam di Kerajaan Lamatti 
1. Masuknya Islam di Kerajaan Lamatti 
Masuknya Agama Islam di Kerajaan Tellu Limpoe yang di terima oleh sebagian 
besar raja-raja  dengan cara pendekatan. Sehingga dengan demikian Agama Islam di 
Kerajaan Tellu Linpoe pada mulanya dinamakan dengan agama Kerajaan. Usaha 
demikian ini merupakan suatu penunjang untuk memudahkan ajaran Agama Islam di 
terima oleh masyarakat. 
Hal ni di sebabkan karena masyarakat Tellu Limpoe  masih memegang teguh 
adat istiadat atau prinsip-prinsip apa saja yang di kehendaki oleh Raja (Arung) itulah 
yang jadi dan di patuhinya seperi yang di katakan berikut ini:1 
Agingko ki raungkaju, riyao miri,rikaya mutappalirang. Artinya : Engkau 
(Raja) adalah bagaikan angin dan kami (Rakyat) semua, adalah dauh kayu. 
Kemana saja kamu angin bertiup kesanalah kami (Rakyat) . Maksudnya: 
karena kesetian dan kepatuhan kepada rajanya (Arung), tunduk dan taat 
kepada Raja maka segala kehendak di terima, di turuti dan di patuhi oleh 
rakyat sebab hanya kepada Raja (Arung) yang berkuasa serta tokoh-tokoh 
masyarakat sebagai tempat mengantungkan segala harapanya.2 
 Pada masa pemerintahan Toa Suro, terjadilah perubahan yang paling penting 
dalam sejarah Kerajaan Lamatti, di mana Kerajaan Lamatti itu sudah resmi menerima 
ajaran Islam sebagai agama yang resmi, ini terjadi pada tahun 1606 peristiwa 
masuknya Islam di Kerajaan Lamatti adalah pengaruh Kerajaan Gowa, karena 
Kerajaan Gowa pada waktu itu adalah kerajaan yang pertama kali menerima 
                                                           
1Nuraeni, Skripsi: Peranan Temmaeppe Daeng Situju (Puatta bonto salama Dalam 
Penybaran Agama Islam  di Kabupaten Sinjai (Ujung Pandang: IAIN Alauddi, 1996). h.55 
2Kamaruddin, Kebudayaan Sinjai 11, 1991, h.77  
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kedatangan  Islam sehingga Kerajaan Gowa mendakwakan Islam terhadap Kerajaan 
yang lain yang ada di Sulawesi Selatan. Juga tidak ketinggalan Kerajaan Lamatti 
yang berstatus Kerajaan palili dari Kerajaan Gowa . Maka atas ajakan Kerajaan 
Gowa, Raja Lamatti menerima Islam secara sukarela tanpa melalui peperangan. 
dengan Islamnya Toa Suro sebagai Raja Lamatti menerima Islam, maka 
diberilakukan di wilaya Kerajaan Lamatti ajaran Islam sebagai Agama resmi.3 
Namun secara resmi pada masa pememerintahan Toa Suro sangatlah berbatas 
pada lingkungan Kerajaan atau pada daerah-daerah pesisir Kerajaan Lamatti seperti 
Balangnipapanreng dan sekitarnya. Namun sudah menjadi kesepakatan para penguasa 
di Sulawesi Selatan bahwa menjadi suatu ikrar atau paseng   yang mengatakan bahwa 
“Barang siapa siapa yang di antara mereka menemukan hal-hal yang baik, hendaklah 
menyampaikan hal yang baik di temukan kepada yang lainnya.4 
Sesuai dengan tuntunan Agama Islam kepada pemeluknya untuk menyebarkan 
Agamanya kepada seluruh lapisan masyarakat serta sejalan dengan ikrar tersebut di 
atas, maka Raja Gowa melaksanakannya dengan mengajak  Raja-Raja sekitarnya 
untuk memeluk Islam. di antara krajaan kecil yang menerima suruanya maka 
berlangsunglah Proses Islamisasi di daerah tersebut secara damai, Termasuk 
pengislamaa Kerajaan Lamatti tanpa melalu jalan peperangan sehingga dengan 
mudah Islam diterima menjadi Agama resmi kerajaan. 
Namun kenyataan bahwa diterimahnya Islam di kerajaan Lamatti pada tahun 
1606, dalam buku sejarah dakwah Islam di katakan bahwa: di Sulawesi Selatan, 
Agama Islam berkembang juga agak lambat, mula-mula terbatas di kalangan 
                                                           
3Taba, “Skripsi”: Andi Makkuraga Puatta Lamatti Matinroe Di Masijina (Ujung Pandang: 
IAIN Alauddin, 1993). h. 60. 
4Mattulada, Menyusuri jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah , (Ujung pandang: Bhakti 
Baru, 1982),  h. 41. 
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penduduk pesisir, dan hanya suku-suku yang maju saja yang memeluk Islam seperti 
para pedagang dan kaum yang terpelajar, diantaranya suku Bugis Makassar yang 
mendiami daerah pesisir. 
Pada periode H, Andi Makkuraga Daeng Pugau, Agama Islam berkembang ke 
seluruh Kerajaan Lamatti. Setelah tersiarnya Islam di seluruh pelosok pedalama 
Kerajaan Lamatti, maka semakin semaraklah Lamatti, sebab di samping perdagangan 
juga menjadi pusat penyiaran Islam. untuk terlaksananya kegiatan penyiaran Agama 
Islam dengan sungguh-sungguh dalam mengembangkan Islam di Wilayah Lamatti. 
Usaha mengaembangkan Islam ialah dengan mendirikan masjid sebagai pusat ibadah 
dan pusat penyiaran ajaran Islam .  
maka pada tahun 1613 Toa Suro  mendirikan masjid sebagai pusat dakwah 
Islamiyah dan menjadi pusat penyiaran Islam ke seluruh pelosok Kerajaan Lamatti. 
Maka ramailah Lamatti sebagai pusat untuk mencari Ilmu pengetahuan baik ilmu 
pengetahuan Agama maupun pengetahuan umum.5 
3.   Sosial Budaya Masyarakat Kerajaan Lamatti   
 Untuk mengetahui sosial budaya masyarakat Desa Lamatti Riaja pada 
khususnya dan masyarakat Kabupaten Sinjai pada umumnyam, maka penulis terlebih 
dahulu mengemukakan pengertian kebudayaan. Sebab antara manusia dan 
kebudayaan tidak  bisah terpisahkan, sebabk kebudayaan lahir dari menifestasi 
tingkat laku manusia dan menjadi pedoman hidup dari generasi ke generasi 
selanjutanya dan menjadi aturan yang di sepakati. 
                                                           
5Taba, “Skripsi”: Andi Makkuraga Puatta Lamatti Matinroe Di Masijina (Ujung Pandang: 
IAIN Alauddin, 1993). h.  63 
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 Dalam hubungan ini, Prof. Dr. Koentjaraningrat dalam bukunya  “ Pengantar 
Ilmu Antropologi” mengemukakan bahwa: 
 Kebudayaan ialah keseluruhan sistem gagasan, tindakan sosial karya manusia 
dalam rangka kehidupan masyarakat untuk menjadikan milik dari manusia  dengan 
belajar. 
 Dari keterangan di atas, dapat kita pahami 
Bahwa kebudayaan adalah segala pola tingkah laku individu sebagai anggota 
masyarakat. Dalam hubungan ini  maka masyarakat di Desa Lamatti Riaja pada 
khususnya dan masyarakat Kabupaten Sinjai pada umumnya mempunyai budaya 
masyarakat tersendiri, seperti halnya dengan masyrakat lain yang ada di Indonesia 
adapun  budaya masyarakat yang akan dibahas dalam  skripsi adalah, pengolongan 
masyarakatnya, perkawinan dan upacara turun sawah. 
a. Pengolongan Masyarakat 
 Dalam menguraikan sosial masyarakat Desa Lamatti Riaja khusunya 
pegolongan masyarakat, maka masyarakat Desa Lamatti Riaja  mengenal sistem 
staraifikasi atau lapisan masyarakat yang terdiri tiga golongan, yaitu: 
1). Golongan Anakarung 
Golongan Anakarung adalah rumpun bangsawan yang merupakan keluarga 
raja sejak dahulu. Golongan ini lebih di kenal dengan panggilan Puang sebagai 
panggilan penghormatan tertinggi di daerah tersebut. Sehimgga yang menduduki 
tahta Kerajaan Lamatti pada zaman dahulu kala mendapat penghormatan  
Puatta(artunya orang yang di hormati). Berbeda halnya dengan daerah lain yang ada 
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di Sulawesi Selatan  seperti halnya di daerah Kerajaan Bone sampai sekarang 
mengunakan gelar Petta atau andi. 
 Salah satu ciri khas kebangsawan di Desa Lamatti Riaja pada khusunya dan 
Sinjai pada umumnya adalah gelar paddaengan, misalnya: Muhammad Said Daeng 
Mangatta, Kuraga Daeng Pugau . Nama yang pertama memegang pucuk 
pemerintahan di Kerajaan Lamatti sebagai Puatta, dan termasuk anak bangsawan 
Kerajaan Bone. Dan ia bergelar Daeng sebagai ciri khas Kerajaan Lamatti. Dan nama 
yang kedua tidak bergelar Andi maupun Petta karena ia asli daerah tersebut. Hal ini 
dipahami bahwa adanya istilah Petta di awang salo. Puakko attang salo yang 
memberikan pengertian bahwa bangsawan yang bergelar petta ada di daerah Bone 
dan babgsawan yang ada di Lamatti bergelar puang, dan mempunyai derajat sisoal 
yang sama dengan bangsawan yang bergelar petta. 
2). Tosama 
Tosama adalah golongan masyarakat selain golongan pertama. Golongan to 
sama pada masyarakat desa Lamatti Riaja adalah golongan yang termasuk mayoritas. 
Namun dewasa ini karena adanya hubungan sosial yang semakin menyatu antara 
sebagai kalangan dalam masyarakat maka antara golongan bangsawan dan 
masyarakat golongan tosama telah menyatu. Maka tidak nampak dalam hal ini 
steratifikai sosial antara golongan bangsawan dan tosama. Seperti dalam hal 
pemikiran rumah antara golongan tosama dan bangsawan tidak ada perbedaan, kalau 
dulunya golongan tosama tidak bisa  bikin timpa laja bersusun menjadi tiga, akan 
tetapi dewasa ini karena kemajuan ekonomi dan kemajuan ilmu pengetahuan maka 
tidak ada perbedaan antara tosama dan bangsawan, malah sudah banyak dari 




3. Ata (Budak) 
Ata (Budak) golongan yang ketiga adalah golongan ata atau budak akan tetapi 
dewasa ini disaman kemerdekaan istilah perbudakan sudah tidak ada. Begitupun 
dengan masyarakat Desa Lamatti Riaja istilah perbudakan sudah dihapus. Hanya saja 
turunan yang pernah dahulu neneknya menjadi ata ( budak) dalam hal pemberian 
nama tidak bisa dipanggil puang, seperti halnya golongan bangsawan.  
b. Upacara Turun Sawah 
 Masyarakat Desa Lamatti Riaja pada khusunya dan masyarakat Sinjai pada 
umumnya dalam upacara turun sawah dimulai pada hari-hari tertentu yang dianggap 
baik. Sebelum dilaksanakan acara turun sawah terlebih dahulu dimulai dengan 
mappano bine, atau menaburkan beni sebagai cikal dari padi nantinya. Dalam acara 
mappano bine, terlebih dahulu diadakan acara massalama, artinya memberikan 
keselamatan agar nantinya benih-benih yang akan ditaburkan nantinya berhasil 
dengan baik. 
c. Agama dan Kepercayaan Penduduknya Lamatti Riaja 
Dari data statistik yang ada pada kantor Desa Lamatti Riaja, maka penduduk 
desa Lamatti Riaja adalah 100% beragama Islam. Namun sebelum pemulis 
menguraikan pengertian agama dan kepercayaan, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian agama dan kepercayaan. Seperti yang dikemukakan oleh 





H. M, Alwi Nawawi Mengemukakan bahwa: 
Secara etimologi Agama berasal dari bahasa sangsakerta yang terdiri dari akar kata  
“a” berarti tidak dan “gama” berarti kacau. Jai Agama berarti tidak kacau atau 
peraturan yang dapat membersihkan manusia dari kekacauan yang dihadapi oleh 
manusia semasa hidupnya bahkan menjelang matinya.6  
 Oleh H. M. Asa Al-Hapidy juga memberikan defenisinya Agama sebagai 
berikut:Agama Islam yang di bawah oleh Nabi Muhammad Saw, ialah apa yang 
diturunkan oleh Allah di dalam al-Quran  dan diperjelas melalui Hadits yang shahih 
berupa perkataan, perbuatan dan taqrir dari nabi Muhammad SAW.7 
 Dengan melihat defenisi atau pengertian  Agama, maka jelaslah dalam 
pengertian kita bahwa bahwa Agama Islam yang berdasarkan al-Quran dan al-hadits 
yang mengandung ajaran –ajaran yang bertujuan untuk melaksanakan manusia di 
dunia dan di akhirat kelak. Sedangkan pengertian kepercayaan adalah paham yang 
bersifat dogmatis, seperti yang dikemukakan oleh H. M. Asa’ad al- Hapidy bahwa: 
 Kepercayaan adalah suatu paham dogmatis, terjalin dengan adat istiadat dari 
berbagai macam suku bangsa, lebih-lebih pada suku bangsa yang masih terbelakang 
atau primitif.8 
 Dari defenisi tersebut di atas dapatlah diketahui bahwa Agama adalah 
peraturan yang datang dari Allah Swt, yang harus diyakini kebenaranya, sedangkan 
kepercayaan adalah hasil rekayasa pola pikir manusia Agama adalah sistem norma 
atau tata kaidah yang dapat mengatur hububungan manusia dengan Tuhannya, 
                                                           
6H. M. Alwi Nawawi, Pengantar Pendidikan Agama Islam  (Ujung Pandang: Lembaga 
Percetakan dan penerbitan Umi  199), h. 9. 
7H. M. Asa’ad Al-Hapidy, Aliran-Aliran Kepercayaan dan Kebatinan di Indonesia, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia 1982), h. 87.  
8H. M. Asa’ad Al-Hapidy, Aliran-Aliran Kepercayaan dan Kebatinan di Indonesia,  h. 87.   
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hubungan manusia dengan sesamanya serta hubungan manusia dengan alam 
sekitarnya. 
 Begitupun dengan masyarakat Desa Lamatti Riaja dimana persoalan Agama, 
masih menjadi tolak ukur dalam kehidupan mereka. Mereka masih merasa 
tersinggung bilamana mereka dikatkan tidak beragama, Dengan sifat fanatisme yang 
seperti ini yang masih bertanam sejak dahulu kala, adalah doktrin dari penganjur-
penganjur Agama, seperti halnya yang di lakukan H. Andi Makkuraga terhadap 
masyarakat Kerajaan Lamatti kala itu namun kenyataan saat sekarang ini Agama 
Islam menduduki posisi yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Lamatti 
seperti pada pemilihan jodoh, persoalan Islamnya masih menjadi syarat utama. 
 Dengan sifat fanatisme kepada Agama, masyarakat Desa Lamatti ini, masih 
nampak dalam bentuk kegiatan keagamaan yang di laksanakan dalam setiap waktu di 
masjid. Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut maka prospek pengembangan 
pedidikan dalam kehidupan masyarakat Desa Lamatti Riaja Kecamatan Bulupoddo 
Kabupaten Sinjai masih nampak menggembirakan. 
B. Latar Belakang Berdirinya Masjid Al-Mujahidin 
Untuk meningkatkan penyebaran Islam dikalagan masyarakat mulailah 
didirikan masjid walau dalam bentuk yang sederhana. Masjid pertama diSinjai adalah 
masjid  yang berada di Bulu Lohe Aruhu yaitu masjid Al-Mujahidin, pada tahun yang 
sama didirikan pulalah masjid yang ada di Mangarabombang dan menyusullah di 
Manimpahoi pada tahun 1617, tapi sayang sekali masjid yang ada di 
Mangarabombang danManimpahoi tidak lagi menujukan keaslianya,9 
                                                           




Karena pada saat pemugaran itu telah di ubah menjadi bentuk limas dan joglo 
mempertahankan bentuk aslinya seperti sekarang ini masjid ini tidak terlepas dari jasa 
orang tua yakni Baso Cilellang Daeng Siyabeng yang merupakan putra dari kamile 
Daeng Towa Paleke Kadhi Bulo-bulo, sehingga dengan tangan dinginyalah maka 
bentuk asli masjid al-Mujahidin ini tetap hadir dan dapat di saksikann oleh generasi 
saat ini.10 
 Masjid Tua al-Almujahidin Aruhu ini  terletak di Bullu Lohe kecamatan 
Bulupoddo atau tepatnya di kilometer delapan arah barat ibu kota sinjai  ini menjadi 
petunjuk menuju lokasi masjid Al-Mujahidin. Sekilas masjid ini tampak sederhana, 
namun keberadaanya memandam sejarah penting masuknya Islam di Kerajaan 
Lamatti. Bahkan jamaah masjid ini  mengatakan al-Mujahidin sebagai masjid tertua 
di Sinjai masjid Al-Mujahidin didirikan sekitar tahun 1613 M oleh Kerajaan Lamatti, 
Watesuro Ina Mutamanggi Saddah Tanah Raja ke V111.  
 Watesuro di Islamkan oleh Datuk ri Tiro, sosok penyebar Agama Islam yang 
di kenal gigih berdakwah di Tanah Bugis, termasuk di wilayah Sinjai pada abad ke-
XVII,masjid Al-Mujahidin ini sejak berdirinya sampai tahun 1805 M. 
pada mulanya bernama masjid Bulu Lohe Arruhu” kemudian berubah lagi namanya 
menjadi masjid  Arung Matinro Dilalenna” sampai dengan tahun 1940 adalah 
merupakan masjid yang banyak menyimpan sejarah. 
 Selain itu pernah juga  digunakan sebagai pusat kegiatan dan penyiaran 
Agama Islam juga di jadikan pusat perlawanan melawan penjajah belanda pada tahun 
                                                           
10 Limas adalah takir yang dibuat dari upi pinang, daun pisang dan selebihnya yang dilipat 
berbentuk corong bulat untuk tempat air merunjung keatas bentuk atap bangunan seperti piramida dan 
puncaknya berimpik. Sedangkan Joglo adalah gaya bagunan khas Jawa atapnya menyerupai trapesium 
dibagian tengah mejulang ketas berbentuk limas serambi depan lebar dan ruang tengah tidak bersekat-
sekat.   
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1817 M, yang mengakibatkan tertangkapnya  Tuan Syech Husain yang di kenal 
sebagai salah seorang penyebar Agama Islam pada saat itu. 
 Masjid tersebut pada permulaaan dibangunya  dengan sangat sederhana 
dengan bertiang  kayu, dindingnya pun terbuat dari bambu dan berlantai tanah, dan 
atapnya pun terbuat dari daun rumbia yang kemudian oleh Raja Lamatti yang 
bernama Andi Makkuraga diadakan pemugaran dengan mengantikan lantainya 
menjadi lantai batu bercampur kapur dan putih telur terjadi pada tahun 1792. Dengan 
luas bangunan seluruhnya 90 m nantilah pada pemugaran 1805 mesjid ini menjadi 81 
m setelah makam Andi Makkuraga di keluarkan dari induk bangunan masjid, dan 
inilah yang kita saksikan sekarang masjid al-Mujahidin yang berdiri di atas tanah 
seluas 156 m.11 
Pada tahun 1985 M, masjid ini pernah pula perbaikan atau di bangun secara 
permanen oleh masyrakat setempat Trakhir pemugaran pada tahun 1992 oleh pemda 
tingkat Sulawesi Selatan, namun tidak menghilangkan bentuk aslinya. 
 Menurut hasil wawancara selaku Imam masjid Puang Ado masjid ini dulu 
satu-satunya di sini, jadi orang-orang dari luar khususnya Tompo Bulu semua 
melaksanakan shalat jum’at dimasjid ini, jika hari kamis mereka telah datang ke sini 
bermalam dan oarang-orang Bone juga di sebearang datang kesini shalat jum’at, desa 
ini berbatasan dengan Bone hanya di batasasi dengan sungai tangka.12 
 Berdasarkan sejarah masjid al-Mujahidin pun pernah memiliki al-Qur’an 
raksasa dan tasbih sepanjang kurang lebih 3 meter tapi sayang bukti ini sudah tidak 
lagi kita jumpai sekarang karena tangan-tangan jahil yang tidak bertanggung jawab, 
                                                           
11 Miftah, koran : Masjid bersejarah (Sinjai, 1992).H. 2. 
12Ado ( 78 tahun),Imam Masjid, Wawancara, di Desa Lamatti Riaja (13 Juli 2018).  
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Meski sudah beberapa kali di pugar,namun arsitektur masjid  Al- Mujahidin masih 
memiliki kesamaan dengan masjid tua lainya di tanah air, seperti atapnya yang 
bertingkat empat dengan kuncup di pasangi kramik. 
 Bilal itu dulu ada di sini, jika khatib akan naik ke mimbar bilal berdiri dulu, 
mememberikan himbauan kepada jamaah, menyampaikan narekko eloni dibaca 
khatobbae fada mammekkonni,nakarana ko engka puada ada ada tau to lino degaga 
amala sokku naruntu. ”Artinya, tidak sempurna amalannya kalau ada jamaah yang 
berbicara saat khatib membaca khutbah,” ujar Puang Ado.13 
 Sebagaimana lazimnya masjid-masjid tua nusantara ini, hampir seluruhnya 
menampakan ciri arsitekturnya yang seragam, terutama bentuk atap dan kubahnya, 
yakni beratap limas atau joglo dengan kuncup di  atasnya, masjid al-Mujahidin in 
termasuk masjid tua  peninggalan sejarah yang masih berdiri tegar dan nampak 
keaslianya brntuk masjid tradisional, meski berukuran relatif kecil untuk sebuah 
masjid raya. 
 Salah satu peninggalan masjid al-Mujahidin ini adalah makam Andi 
Makkuraga  Daeng  Pugau  yang  terletak  di pekarangan masjid tua itu, oleh sebab 
itu setelah wafatnya diberi gelar Arung Makkuraga Matintoe Rimasigina, beliau yang 
melakukan pemugaran masjid al-Mujahidin ini pada sekitar abad XVIII yang lalu.  
 Masjid al-Mujahidin dulu hanya memiliki satu tiang saja yang terbuat  dari 
kayu bitti  dan waktu pemugaran pertama oleh Andi Makkuraga baru berubah 
menjadi empat tiang yang terbuat dari kayu bayang yang asalnya dari irian, dan 
masjid ini mempunyai lima jendela arsitek masjid ini terinspirasi dari bentuk masjid 
Aqsa di Palestina, masjid ini juga pernah memiliki tasbih besar berukuran panjang 
                                                           
13 Enre (75 tahun), Tokoh Masyarakat,Wawancara, di Desa Lamatti Riaja ( 14 Juli 2018). 
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sering di gunakan pada saat ada acara sapereng ( bulan safar), tasbih ini di gunakan 
20 orang secara berkeliling atau melingkar dengan cara yang luas karena tasbih ini 
berukuran besar, tapi sayangnya sekarang tasbih itu hilang karena pemugaran.14 
 Dulu mimbar masjid al-Mujahidin ini terbuat dari batu dengan mempunyai 
anak tangga tiga tapi waktu pertama pemugaran diganti dengan kayu, karena  Yang  
diubah hanya didalamnya saja karena sejarah masjid ini sampai di tanah Belanda 
kapan diubah bentuknya maka masjid ini tidak lagi di kenal.15 
C. Fungsi Masjid al-Mujahidin dalam Penyebaran Islam  
 Sebagaimana telah di uraikan sebelumnya bahwa, di Indonesia pada 
umumnya, fungsi Masjid yang utama adalah tempat untuk menunaikan shalat  
juma’at. Baik shalat sunnah maupun shalat fardu,demikian pula di tempati baca Al-
qur’an , berzikir, bertahmid, dan beritikap di dalamnya.16Oleh karena itu Masjid 
diperlukan seorang muazzin setiap tiba waktunya shalat berkumandang adzan 
sebangai pengingat waktu shalat telah tiba dan seruan untuk datang ke Masjid untuk 
menunaikan shalat berjamaah fardu bagi umat Islam di sekitarnya. 
Setiap sekali sepekan, masjid ditempati untuk menunaikan shalat jumat bagi 
kaum muslimin yang telah baliq mumayyiz. Oleh karena itu setiap azan 
dikumandangkan kaum muslimin bersiap untuk bersegarah menuju Masjid dan 
                                                           
14Ado ( 78 tahun),Imam Masjid, Wawancara, di Desa Lamatti Riaja (13 Juli 2018). 
15Kammula (40 tahun) Kepala Dusun, Wawancara, Desa Lamatti Riaja, (14 juli 2018).  
16 Ising, Skiripsi: Mesjid tua Gantarang Sebagai MonumenSejarah dan Kebudayaan Islam:( 
Ujung Pandang, IAIN Alauddin ,1990). h. 36. 
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meninggalkan kegiatan duniawi. Hal ini telah di tekankan dalam firma Allah dalam 
QS.Al-Jumuah/62: 9.17  
 ُرَذَو ِ ﱠPٱ RِTِۡذ VَٰWِإ ْا[ۡ\َ]َۡﭑ_ ِ` \َaُbُWۡٱ ِم[َۡd efِ ِة[َٰh ﱠihِW َيِد[ُl اَِذإ ْا[ُٓnfَاَء eَdpِﱠWٱ qَrﱡdَtٓ َٰd uۡvُِW َٰذ ۚxَyَۡzWۡٱ ْاو
 uۡvُﱠW Rٞyۡ|َ َن[aَُh\َۡ~ uُۡnTُ ِنإ٩ 
Terjemahannya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan 
Shalat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkan 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya18 
Menurut hasil wawancara dengan selaku Imam masjid Puang Ado beliau mengatakan 
bahwa: 
“Orang-orang datang berbagai daerah ke Masjid al-Mujahidin, jadi memang 
masyarakat yang datang di Kerajaan Lamatti tidak heran mengenai hal tersebut. 
Orang –orang yang datang masing-masing mempunyai tujuan tersendiri, karena 
memang Masjid al-Mujahudin terkenal di Masyarakat muslim, karena dulu masjid 
ini salah satu masjid tua yang ada di Kerjaan Tellu Limpoe.19 
Masjid al-Mujahidin ini sangat berpengaruh terhadap masyrakat di Kerajaan 
Lamatti  dimana Masjid ini dibangun untuk mempermudah beribadah bagi 
masyarakat yang ada di sekitar itu, bahkan bukan hanya beribadah saja tapi tempat 
berkumpul para jamaah untuk memecahkan suatu masalah apabila ada di antara 
masyarakat yang tidak bisa menyelesaikan masalahnya  dengan hanya berdua saja.20 
Di antara pengunjung yang datang di masjid Al-Mujahidin ini banyak yang 
merasakan ketenangan  beribadah dalam Masjid ini meraka ingin datang kembali ke 
                                                           
 
17Ising, Skiripsi: Mesjid tua Gantarang Sebagai Monumen Sejarah dan Kebudayaan Islam: . 
h..37 
18Enang Sudrajat, dkk. Al-Qur’an dan Terjemahannya(Cet. I; Surabaya: Halim, Publishing & 
Distributing, 2014), h. 554. 
19Ado ( 78 tahun),Imam Masjid, Wawancara, di Desa Lamatti Riaja (13 Juli 2018). 
20Kammula ( 40 tahun) Kepala Dusun, Wawancara, Desa Lamatti Riaja, (14 juli 2018). 
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masjid Al-Mujahidin pada waktu yang akan datangseorang yang telah bernazar, 
kemudian mereka berhasil apa yang dia cita-citakan, maka mereka datang menepati 
nazarnya. 
Adanya tujuan pelepasan nazarnya di Masjid al-Mujahidin ini:  
a. Sebelum dan sesudah menunaikan ibada haji mereka datang untuk mengikat 
janji, melepaskan nazarnya dengan cara berdoa untuk keselamatan. 
b. Setelah   mereka dapat memiliki barang yang merekanazarkan atau sukses 
dalam usahanya,  mereka datang membawa berbagai jenis makanan 
untukdimakan bersama sebagai bentuk rasa syukur atas apa yang telah di 
miliki, serta usaha yang semakin bertambah baik. 
c. Masjid ini juga sering di gunakan untuk  mabaca (Mallohong) dan membawa  
makanan bahkan bukan hanya warga Kerajaan Lamatti yang datang membawa 
makanan seperti ayam, tapi juga dari kampung lain datang membawa 
makanan  bahkan sampai sekarang tradisi masih ada tapi tidak lagi membawa 
ayam tapi semacam kampalo.21 
d. Begitu pula bagi peternak hewan, mereka berniat menyerahkan beberapa ekor 
hewan peliharaanya apabila jumlahnya sesuai yang di targetkan ataupun lebih. 
kemudian di serahkan kepada pengurus masjid  untuk di sajikan  sebagai tanda 
rasa syukur atas nikmat yang telah di berikan oleh Alla h Swt., 
e. Adapun yang datang ke keluarga Andi Makkuraga  Matinroe Ri Masigina 
kemudian berkunjung ke Masjid al-Mujahidin dan mengadakan tanda rasa 
syukur dan nazarnya karena sudah terlaksana.22 
                                                           
21Ado ( 78 tahun),Imam Masjid, Wawancara, di Desa Lamatti Riaja (13 Juli 2018). 
22Petta Dolla, (90 tahun), Tokoh Masyarakat,Wawancara, di Kabupaten Bulupoddo, (12 Juli 
2018).   
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f. Adanya masjid al-Mujahidin  ini perkampungan Bulu Lohe juga lebih terkenal 
kerena masjid ini sering juga di datangi oleh orang berpangkat untuk berziarah 
di makam Andi Makkuraga Matinroe Ri Masigina.  
Sebenarnya bila kita hanya melihat sepintas kedatangan orang-orang  ke 
masjid Al-Mujahidin ini maka kita dapat memberikan penilain dari tiga segi: yaitu 
dengan tujuan orang tersebut datang pada bulan ramadan ialah untuk semata-mata 
melaksanakan shalat tarwih serta mendengarkan ceramah Agama  Islam,  dan yang 
kedua untuk mengadakan janji nazar atau menunaikan  (melepas) nazar, serta yang ke 
tiga adalah sekedar berkunjung ke masjid al-Mujahidin untuk menyaksikan makam 
Andi Makkuraga Matinroe Ri Masigina. Selain sebagai tempat melaksanakan nazar 
ada beberapa fungsi lain dari masjid Al-Mujahidin, diantaranya:  
1. Tempat beribadah 
Fungsi yang pertama sudah tentu menurut arti kata masjid itu sendiri, yaitu 
tempat sujud, nabi dan kaum muslimin setelah selesai membangun masjid yang 
pertama “ Quba” tindakan yang pertama di lakukan adalah melaksanakan 
sembahyang berjamaah di dalamnya, masjid adalah tempat sembahyang lima waktu 
sehari semalambaik secara sendiri maupun berjamaah, dan juga tempat sembahyang 
yang lain yang bernilai sunnah. 
 Dalam bulan Ramadan laki-laki perempuan tua muda dan anak-anak secara 
berjamaah melaksanakan sembahyang tarwih di masjid, masjid pula  tempat yang 
khusus untuk berdoa dan memohon kepada Allah Swt., setelah melaksanakan 
kewajiban sembahyang baik pelaksananya secara berjamaah maupun sendiri-
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sindiri.23Masjid juga merupakan media seorang hamba bekomunikasi dengan 
menciptanya dalam bentuk sembahyang walaupun Islam tidak membatasi bahwa 
sembahyang hanya di lakukan di dalam masjid saja Nabi selalu menganjurkan pada 
umatnya agar senantiasa melaksanakan sembahyang berjamaah di masjid terdapat 
banyak riwayat pentingnya sembahyang berjamah. Namun bagi kehidupan muslim 
masjid bukan hanya tempat beribadah saja  akan tetapi masjid merupakan sentral 
kehidupan umat Islam, sebagaai sental kegiatan tentunya masjid masjid mempunyai 
multi fungsi keagamaan, fungsi pendidikan, fungsi ekonomi, fungsi sosial, fungsi 
politik dan lain sebagainya,   
2. Tempat berdakwah 
Di lakukan oleh para pendakwah sebelumnya sudah melakukan pendidikan 
dan memang merupakan kader dan pengembangan Agama Islam yang lebih jauh di 
kalangan masyarakat yang lebih luas, karena itulah di dalam penyabarluasan Agama 
Islam mereka dengan cepat dapan menyusuaikan diri pada situasi dan ke edaan 
setempat berbekal ilmu yang di terima dan di manfaatkan dengan baik, maka di 
mana-mana para pendakwah tersebut dapat di terima dan di segani oleh masyarakat. 
Dengan demikian mereka bebas berdakawah untuk menyebarluaskan ajaran 
Agama Islam di kalangan masyarakat kapan dan di mana saja mereka kehendaki, 
misalnya dalam upacara perkawinan yang berlaku di kalangan masyrakat para 
pendakwah ini sebagai penyebar Agama Islam akan berusaha mengajak dan 
menyebarkan Islam sesuai aturan-aturan  yang ada dalam  ajaran Agama Islam.24 
                                                           
23Suwardi, Skripsi: Masjid Raya Ujung Pandang dalam Pengembangan Islam (Ujung 
Pandang IAIN Alauddin, 1996 ). h. 17.   
24Srimuryati, Islamisasi di Sinjai. h. 89. 
50 
 
Proses yang di lakukan oleh para  pendakwah ini seperti di utarakan di atas 
senantiasa di lakukan secara hati-hati dengan lemah lembut atau tidak dengan cara 
paksa, sebab seandainya para pendakwah tersebut menyebarluaskan Islam secara 
paksa, tentu ia tidak akan mendapatkan tempat yang layak dan wajar di hati 
masyarakat, bahkan sebaliknya, para penyebar Agama Islam itu akan mendapat 
tantangan yang amat berat, karena pola dan tingkah laku mereka tidak akan  di segani 
oleh masyarakat, karena manusia menurut hakikatnya tidak menyenangi adanya 
paksaan, sebab ia akan merasa terhina bila di paksa terhadap sesuatu yang memang 
belum di ketahuinya.25 
3.  Tempat Pendidikan 
Pendidkan yang di maksud di sini, adalah dengan  cara mengajar  dan 
mendidik anak-anak maupun orang dewasa melalui sistem pengajaran dasar al- 
Qur’an. di samping tahap  pendidikan dengan cara pengajian dasar kitab al-Qur’an 
yang biasa di lakukan pada tempat-tempat tertentu juga di selingi dengan ceramah 
atau nasehat yang bersifat keagamaan dan Khususnya cermah atau nasehat  tentang 
keagamaan ini yang secara kontinyu biasanya di laksanakan setelah usai menjalani 
pendidikan dasar al-Qur’an atau sesudah shalat di masjid. 
Setelah pendidikan semacam ini, terutama di laksanakan oleh guru-guru 
mengaji atau para pendakwah yang memang khusunya menangani masalah pengajian 
anak-anak dan otang dewasa, dalam pendidikan  baca al-Qur’an ini, khususnya bagi 
anak-anak, utamanya yang berusia 6 sampai 12 tahun, hal ini merupakan kewajiban 
bagi orang tua terhadap anak-anaknya, dengan maksud selain merupakan kewajiban 
                                                           
25 Srimuryati, Islamisasi di Sinjai. h. 91. 
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bagi orang tua terhadap anak-anaknya, dengan maksud selain merupakan dengan 
maksud tugas keagamaan dan juga  memang amat sangat penting sebagai bekal bagi 
kelanjutan pendidikan anak-anak beranjak dewasa. 
 Dampak adanya Islamisasi lewat pendidikan membaca al-Quran ini, pada 
masa itu sering terjadi salah satu persyaratan dalam pelaksanaan perkawinan di 
kalangan masyarakat. Masa itu bila mana seorang gadis dilamar, maka orang tua dan 
pihak keluarga pun  lainya terlebih dahulu akan mengajukan pertanyaanya tertentu , 
seperti “ santri mua”. Maksdunya itu apakah anak yang menginginkan atau yang di 
jodohkan dengan anak putri mereka telah tamat (dapat) membaca al-Quran? dan bila 
“tidak” atau “ belum” tamat/ selesai membaca al-Qur’an, biasanya akan menjadi 
sebab pelamaran tersebut ditolak. 
Dirangkaikan pula dengan pengajaran fiqhi, yang oleh masyrakat di sebut  
“Sara Essa” hal ini di lakukan untuk memberikan pengertian tenyang adanya syarat-
syarat dalam pelaksanaan ibadah terdapat pula pelajaran tauhid untuk semakin 
menanamkan keyakinan akan ke Esaan Allah Swt., dengan mempergunakan dalil 
yang meyakinkan. 
 Seperti yang di jelaskan di atas, tampak memberi manfaat yang cukup besar 
yang terdampak cepatnya penyebaran ajaran ajaran Islam secara merata di kalangan 
masyarakat hingga ke pelosok kampung wilayah Kerajaan Lamatti, dalam 
perkembangan kemudian muncul pulalah penganjur Islam lainya, seperti santri-santri 
yang judah banyak memang mendalami atau memahami tentang ajaran-ajaran Islam. 
merekapun berusaha untuk menyebar luaskan pemahaman tentang Islam dan 
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bagaimana terlaksananya ketentuan-ketentuan ajaran Islam, baik dalam kehidupan 
perseorang maupun di kalangan masyrakat.26 
4.  Tempat Upacara  
 Di lingkungan masyarakat, sangat besar manfaatnya dalam melakukan 
penyebaran Agama Islam, sebab adanya  pelaksana upacara tersebut, masyarakat 
sudah terkumpul dan itu merupakan kesempatan yang besar bagi para pendakwah 
untuk mengajak dan sekaligus mengisi rohani dan membersihkan batin secara 
bertahap.Dalam tradisi yang berlaku di lingkungan masyarakat, bila mengalami suatu 
perubahan secara tiba-tiba  tanpa melalui suatu tahap  dan pemikiran bagi 
pendukungnya, pasti akan menimbulkan malapetaka. Jusrtu itulah para pendakwah 
dalam melaksanakan tugas sebagai penyebar Agama Islam, mereka senantiasa 
menempuh cara yang amat bijak, mereka setiap saat berusaha agar tidak 
menimbulkan hal-hal yang bersifat negatif, yang pada akhirnya akan akan 
menyebabkan masyarakat  merasa berat dan susah menganut dan mempelajari Agama 
Islam.  
Misalnya dalam suatu kegiatan atau tradisi-tradisi yang sudah lama hidup 
dalam masyrakat, mereka tidak mencegahnya kepada hal-hal yang bersufat positif, 
sehingga masyarakat tidak merasa akan kehilangan sesuatu yang berharga yang sudah 
lama dimilikinya. Jadi para mubaliq dalam menyebar luaskan Islam hanya 
menekankan,  sehubungan dengan aqidah terutama untuk mencerminkan adanya 
kepercayaan kepada Allah Swt. semata.27 
                                                           
26Srimuryati, Islamisasi di Sinjai. h. 92-94.  
27 Srimuryati, Islamisasi di Sinjai. h. 90. 
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D. Pengaruh Masjid al-Mujahidin Terhadap Masyarakat  
 Adapun beberapa pengaruh Masjid al-Mujahidin terhadap masyarakat yang 
ada di Kerajaan Lamatti; 
Memang ada kecenderungan untuk memberikan suatu penilaian bahwa Masjid 
itu memang memiliki bentuk arsitek yang sederhana sehingga beberapa pendatang 
kagum melihat keadaan yang begitu menarik. Sehingga orang yang beribadah 
didalam akan merasa tenang.  
Pengaruh bagi masyarakat sendiri dikisahkan bahwa pernah ada orang datang 
dari luar Kerajaan Lamatti tepatnya dari Kecamatan Sinjai Barat orang tidak langsung 
ke Masjid tersebut, maka ia bertanya pada Puang Ado selaku Imam masjid Al -
Mujahidin ,mereka meminta kepada beliau untuk di antar ke makam Andi Makkuraga 
Matinroe Ri Masigina tapi  ia  menyuruh masuk di dalam masjid Al-Mujahidin untuk 
melaksanakan shalat di masjid tersebut dan mengirimkan doa kepada Andi 
Makkuraga  Matinroe Ri Masigina sejak tahun 1970-an masyarakat sudah banyak 
yang datang ke masjid Al-Mujahidin,baik orang itu datang dari luar daerah, maupun 
orang yang ada di Kerajaan Lamatti itu sendiri,  dengan mempunyai hajat tersendiri. 
 Kehadiran masjid ini juga banyak membuat akhlak masyarakat saat itu 
menjadi lebih baik, misalnya saja jika sebelumnya orang-orang peminum 
melakukannya secara terang-terangan dan tidak pandai mengontrol diri maka 
semenjak adanya masjid ini  mereka semakin mengurangi kebiasaan minumnya, 
bahkan tidak kurang juga diantara mereka yang berhenti melakukannya karena 
seringnya mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di masjid Al-Mujahidin. 
 Bagi masyarakat di kerajaan Lamatti yang memiliki kebiasaan sambung ayam 
merupaka kegiatan yang sudah biasa dilakukan namun setelah adanya masjid ini 
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mereka merasa malu melakukannya sehingga seiring waktu kebiasaan itu semakin 
menghilang dalam masyrakat digantikan dengan kegiatan yang lebih bermanfaat dan 
tentunya sejalan dengan agama Islam misalnya ikut dalam kegiatan pendidikan dan 




      BAB  V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Masjid pada umumnya yang ada di indonesia, dan termasuk dalam kategori 
masjid Tua memiliki arsitektur, peran, serta fungsi yang sama meskipun demikian di 
dlam masih terdapat perbedaan sesuai dengan karakter masyarakat setempat mana di 
masjid tersebut berada. Begitupun dengan masjid al-Mujahidin yang menjadi objek 
kajian penulis oleh sebab itu maka ada beberapa hal yang penulis dapat simpulkan 
hasil penelitian tersebut dan juga sesuai dengan rumusan permaslahan yang telah 
diuraikan pada bab pertama. 
 Adapun uraian dari permasalahan yang telah di jawab oleh penulis di antaranya 
bagaimana latar belakang berdirinya masjid al-Mujahidin.data yang di peroleh 
menyebutkan bahwa setelah Islam masuk di kerajaan Gowa  dan telah melembaga 
maka kerajaan Gowa pun mulai mempolopori proses perkembagan Islam yang ada di 
Sulawesi Selatan yang di dalamnya termasuk kerajaan lamatti |(Kabupaten Sinjai). 
Kerajaan Lamatti ini merupakan bagian dari proses pengembagan Islam yang ada di 
Kerajaan Gowa  setelah Islam di terima di Kerajaan Lamatti maka dengan  demikian 
Islam sudah menjadi Agama resmi di kerajaan tersebut. 
  Pada umumnya ketika Islam sudah melambanga di suatu tempat atau Kerajaan 
maka pastilah di dalamnya terdapat suatu masjid yang menjadi corak ke Islaman 
suatu Kerajaan. Maka sebagai ciri khas adanya Islam tempat tersebut perlu adanya 




mendirikan tempat ibadah yang di beri nama masjid al-Mujahidin yang didirikan pada 
tahun 1613 oleh Raja Watetsuro Ina Mutamangngi Saddah Tanah. 
  Raja Watetsuro Ina Mutamangngi Saddah Tanah di Islamkan oleh Datuk Ri 
Tiro seorang pengembang Islam yang berasal dari Minagkabau pada tahun 1607 
adapun masjid al-Mujahidin pada mulanya masjid ini bernama “masjid  Bulu Lohe 
Aruhu seiring berjalanya waktu masjid ini kemudian kembali berubah nama menjadi 
masjid Arung Matinroe Di Lalengna. Pada awal di bangun masjid al-Mujahidin di 
buat yang sangat sederhana adapun bahan-bahan yang digunakan berasal dari kayu 
sebagai tiang masjid dan dindingnya terbuat dari anyaman bambu, dan lantainya 
beralaskan tanah. 
 Selain itu masjid al-Mujahidin pada fase awal pendirianya hanya beratap daun 
rumbiah proses pendirian masjid ini sesuai dengan teknologi pada zamanya yang 
tentu sangat berbeda jauh dengan zaman sekarang namun proses pembentukan masjid  
sangat benilai sejarah. Pada masa perkembangan masjid ini, di lanjutkan oleh Raja 
Lamatti yakni Andi Makkuraga yang melakukan renovasi masjid dengan menganti 
lantainya  pada tahun 1792. Raja Andi Makkuraga merupakan salah seorang raja yang 
berperan penting dalam proses pengembangan masjid al-Mujahidin yang oleh sebab 
itu sumbangsinya sangat berharga bagi masyarakat muslim terkhusus pada 
masyarakat Kerajaan Lamatti selanjutnya renovasi masjid al-Mujahidin berlanjut 
pada tahun 1985, masjid ini mendapat perbaikan dari sisi bangunan dengan perbaikan 
secara permanen yang di lakukan oleh masyarakat setempat dan di lanjutkan pada 




 Selanjutnya diliat dari sisi fungsi masjid al-Mujahidin dalam penyebaran Islam 
di Kerajaan Lamatti yakni di dalamnya terdapat bebrapa hal diantaranya sebagai 
tempat berbadah, tempat berdakwah, temapat penimbah ilmu pengetahuan terkhusus 
pada ilmu Agama dan tempat uapacara yang bernilai Islami dan yang trakhir 
pengaruh masjid al-Mujahidin terhadap masyarakat Kerajaan Lamatti, ada beberapa 
hal yang perlu di ketahui di antaranya sebagai sentral keagamaan khususnya di 
bidang ke islaman yang dapt mempengaruhi pola pikir masyarakat setempat baik itu 
dalam menentukan sikap maupun hal-hal yang berkaitan dengan sosial ke 
masyarkatan di Kerajaan Lamatti. 
B. Implikasi  
1. Kepada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, penilitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan kajian dan diskusi akedemik tentang fungsi masjid al-Mujahidin 
dalam penyebaran Islam di  Kerajaan Lamatti Abad ke XVII  
2. Kepada Mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, sebagai bahan 
referensi dan acuan untuk mengetahui dan memahami fungsi masjid al-
Mujahidin dalam penyebaran Islam di Kerajaan Lamatti Abad ke XVII 
3. Kepada Masyarakat, sebagai wadah untuk menemukan informasi dan 
mengetahui fungsi masjid al-Mujahidin  dalam penyebaran Islam di Kerjaan 
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    Gambar  3 : Masjid al-Mujahidin dari depan saat ini. 
 
 




Gambar 5 : Masjid al- Mujahidin saat ini dilihat dari sisi belakang. 
 
 





  Gambar 7 : Makam Andi Makkuraga yang berada dibelakang masjid. 
 
             Gambar 10 : Proses Wawancara Antara Penulis dengan Puang Ado. 
 




          Gambar 11: Foto antara peneliti dan informan setelah melakukan wawancara ke dua. 
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